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ABSTRACT
ABSTRACT THE IMPLEMENTATION OF THE PROGRAM ADIWIYATA IN
HIGH SCHOOL PUBLIC 4 TAKENGON

IKHSAN
NIM. 501482949

The environment quality in the district of aceh central in is currently very fell and
supplies natural resources becomes thin , this condition have a problem of
environment that they need to understand how important support environment
.The impact of development and the growing population of have resulted in the
increasingly all the either an individual or social needs .The purpose of this
research is to undersiand the implementation of the program adiwiyata in public
sma 4 takengon district of aceh central where researchers use approach diskriptif
gualitative While data collection method use observation | interview , and
documentation. The research resulls show from deminsi prinsif participative is 1
with a program design 1) grabs adiwiyata at the senior high school the land of 4
takengon has been apply that same all subjects such as mathematics and science
in an integrated declaration of relinguishing his her there are while in the
transportation of the premises as local and entrepreneurship , keampuan our
productive resvurces educator adeguate relief efforts as well in accordance with
the vision and mission of whereas the budget of school revenue and expenditure
(a number of rapbs) every year dianggarakan as much as 30 % from 2) the
implementation of the program grabs adiwiyata at the senior high school the land
of 4 tukengon has been to socialise as a whole and in an equipment and
infrastructure while has stronger financial support than involvement of the people
of the schools in the implementation of the program grabs adiwiyata very care
would be cultured the environment 3) evaluation of the program adiwiyata in
public sma 4 1akengon through trustees school have done policy to the formation
of adiwiyata program, achievements, and increase unmannerly in apply the
program adiwiyata who care and cultured environment. While prinsif sustainable
terbembetuknya team officers adiwiyata (police environment) in maintaining
environmentally friendly in schools and do the acts of related to environment.

Password: the implementation of the program Adiwiyata
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ABSTRAK
PELAKSANAAN PROGRAM ADIWIYATA DI SMA NEGERI 4 TAKENGON

IKHSAN
NIM. 501482949

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka

Kualitas lingkungan di wilayah Kabupaten Aceh Tengah pada saat i sangat
merosot serta persediaan sumber daya alam semakin menipis, kondisi int
menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan sehingga manusia harus
raemahami betapa pentingnya dukungan lingkungan. Dampak dari pembangunan
dan pertambahan penduduk telah menyebabkan meningkatnya segala kebutuhan
baik perorangan maupun kebutuhan sosial. Tujuan Penelitian int adalah untuk
mengetahui Pelaksanaan Program Adiwiyata pada SMA Negeri 4 Takengon
Kabupaten Acech Tengsh dimana penelit mengunakan pendekatan diskriptif
kualitatif. Sedangkan metode Pengumpulan data mengunakan Observasi,
Wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitan menunjukkan dari Deminsi Prinsi{
Partisipatif adalah 1) Perencanaan program adiwiyata di SMA Negerni 4 Takengon
telah memasukan selurnh mata pelajaran secara terintegrasi disamping ada mata
pelajaran muatan lokal seperti PKILH dan Kewirausahaan, Keampuan sumberdaya
pendidik sudah memadai sesuai dengan visi dan musi sedangkan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) setiap tahun dianggarakan sebesar 30%
dari 2) Pelaksanaan propram adiwivata di SMA Negeri 4 Takengon telah
mensosialisastkan secara keseluruhan dan memiliki dukungan sarana prasarana
sedangkan keterlibatan warga sekolah dalam pelaksanaan program adiwiyata sangat
peduli akan berbudaya lingkungan. 3) Evaluasi program adiwiyata pada SMA
Negeri 4 Takengon melalui pembina sekolah telah melakukan kebijakan untuk
terwujudnya programn adiwiyata, memiliki prestast, dan terjadi peningkatan pnlaku
dalam mewujudkan program adiwiyata yang peduli dan berbudaya lingkungan.
Sedangkan Prinsif Berkelanjutan terbembetuknya TIM petugas Adiwiyata (Polisi
Lingkungan) dalam menjaga ramah lingkungan di sekolah dan melakukan aksi-aksi
yang berkenaan dengan lingkungan.

Kata Kunci: Pelaksanaan Program Adiwiyata
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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

SMA Negeri 4 Takengon berdin pada tahun 1990, sekolah ini merupakan
salah satu sekolah yang terbesar tingkat Sekolah Menengah Atas di Kabupaten
Aceh Tengah. Luas lahan yang dimiliki Adalah 35.922 m* dengan iuas bangunan
31.836 m® SMA Negeri 4 Takengon memiliki tarnan umum dan taman kelas
masing masing, lahan praktck, lahan untuk mengembangkan pendidikan
lingkungan hidup, apotik hidup dan semua ini dapat terlaksana atas kerja sama
yang dilakukan oleh kepala sekolah, dewan guru, siswa dan komite sekolah.

Jumlah siswa pada saat ini mencapai 750 orang, dengan jumlah
rombongan belajar sebanyak 21 buah serta jumlah dewan guru sebanyak 43 orang.
Pada tahun 2009 SMA Negeri 4 Takengon meraih prestasi dengan pringkat
pertama penghargaan sekolah bersih se Kabupaten Aceh Tengah, demikian juga
pada tahun 2010 masih bertahan untuk prestast yang sama, serta pada tahun 2011
mendapat pringkat Il tingkat propinsi sebagai sekolah hijau.

Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung sekolah yang ramah
lingkungan setiap tahun terus dilaksanakan, mulai dari visi, misi sekolah,
penyusunan anggaran Serta kepiatan fisik lainnya seperti penanaman pohon
dilingkungan sekolah, pemilahan sampah, pengolahan sampah (pengomposan)
dan kegiatan kegiatan lainnya.

Untuk mendukung kurikulum yang berwawasan lingkungan SMA Negen
4 Takengon teiah mempunyai sedikitnya 3 (tiga) orang guru untuk mata pelajaran

lingkungan hidup, vaitu : Rahimawati, S.Pd. MM, hairah, S Pd dan Mumiati,

68
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S,Pd. Serta setiap mata pelajaran yang dilaksanakan wajib berbasis lingkungan
hidup. SMA Negeri 4 Takengon terus berbenah sehingga sekolah tersebut
mencapai sekolah Adiwiyata Tmgkat Nasional pada Tahun 2012, dimana sekolah
dimaksud mempunyai visi misi sebagai beriktut :
1. Visi SMA Negen 4 Takengon
Terwujudnya peserta didik yang berprestasi, berwawasan ilmu
pengetahuan yang sadar lingkungan hidup, berbudaya serta mampu bersaing
di era globalisasi dengan dilandasi iman dan taqwa.
2. Misi SMA Negeri 4 Takengon
a) Mengembangkan kedisiplinan kepada Tuhan Yang Maha Esa
b} Meningkatkan prestasi akademik lulusan secara Nasional dan global
¢) Membentuk peserta didik yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur
d) Menumbuhkan minat baca
€) Meningkatkan prestast dalam bidang ekstrakulikuler sesuai dengan potensi
yvang dimilki siswa
f) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa inggris
g) Meningkatkan Wawasan IPTEK
h)} Mengembangkan inovasi dan potensi dini yang sportif melalu berbagai
bidang
1) Mengembangkan lingkungan hidup dilingkungan sekolah
3. Tujuan SMA Negeri 4 Takengon
8) Mencapai perolehan NUN tertinggi di tingkat Propinsi Aceh
b) Mencapai nilai rata rata NUN minimal 7.00

¢} Lulus ujian Nasional 100 %

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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d) Minimal 50 % lulusan diterima di PTN ternama
€) Presesnsi KBM guru dan siswa minimal 90 %
f) Meningkatkan kualitas pembelajaran meliputi metode, media, dan sarana
g) Merath prestasi non akAinarlidaemis ditingkat regional, nasional, dan
internasional
h) Meningkatnya pemahaman dan pengalaman keagamaan
1) Meningkatmya budaya santun di kalangan warga sekolah
1) Meningkatkan karakter building warga sekolah
k) Mengupayakan sekolah yang berbasis lingkungan
4. Kebijakan Sekolah dalam Program Adiwiyata SMA Negeri 4 Takengon
a) Hak siswa
(a) Mengikuti seniua proses KBM
(b) Memperoleh manfaat dari pembelajaran lingkungannya
(¢) Menikmati lingkungan yang bersih, asn dan aman
(d) Menggunakan fasilitas sekolah
b) Kewajiban siswa
(a) Mendukung Program Adiwiyata sekolah
(b) Membentuk tim Adiwiyata kelas
(¢) Mengikuti pelatihan kader Adiwiyata
(d) Menggunakan fasilitas sekolah secara bertanggung jawab
{e) Melaksanakan program sajesapo/Sabtu bersih
(f) Memelihara kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah
(g) Membuang sampah pada tempatmya

(b) Menjaga fasilitas kelas dan fasilitas sekolah
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(i) Melakukan penghematan pada penggunaan fasilitas sekolah
(j) Melakukan kegiatan Adiwiyata sesuai dengan program yang telah
ditetapkan
c) Larangan bagi siswa
{a) Membuang sampah sembarangan
(b) Mengganggu jalannya pembelajaran dikelas
(c) Merusak fasilitas sekolah dan lingkungannya
(d) Melanggar tata tertib sekolah
(e) Mengganggu program sekolah pada umumnya
d) Sanksi-sanksi bagi siswa
(a) Siswa yang melanggar larangan Adiwivyata ditentukan oleh pengurus
kelas dan wali kelas dengan memperhatikan tata tertib dan peraturan
yang telah Ada
(b) Siswa yang melanggar tata tertib mendapatkan sanksi tata tertib yang
berlaku
(c) Siswa yang melanggar tata tertib/larangan dikenakan snksi berupa denda
Rp. 5000,- setiap kesalahan yang dilakukan

¢) Struktur organisasi Adiwiyata SMA Neger 4 Takengon
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Gambar 4.1. Struktur organisasi Adiwiyata SMA Negeri 4 Takengon
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f) Tugas pokok dan fungsi organisast Adiwiyata SMA Negeri 4 Takengon
a) Kepala sekolah
(2) Membina seluruh kegiatan pelaksanzan LKH dan UKS melalui
penetapan dan pengembangan kebijakan peduli lingkungan
{b) Mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan
(c) Mengembangkan kegiatan berbasis partisipatif

(d} Mengelola dan mengembangkan sarana pendukung sekolah
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(e) Mensuport baik dana ataupun moril
(f) Memberikan arahan dan masukan dalam pelaksanaan kegiatan
LKH dan UKS
(g) Menerima, mengevaluasi dan menindak lanjuti kegiatan LXH dan
UKS sebagai upaya meningkatkan dan menyempurnakan program
kedepan
b) Koordinator
(a) Turut merencanakan dalam pembuatan program kerja
(b) Melaksaiﬁk&n program kerja
(c) Mengawasi dan membantu dan mengendalikan terlaksananya
program kerja
(d) Mengevaluasi seluruh kegiatan yang telah diprogramkan
¢) Sekretaris
(a) Turut merencanakan dan menyusun Administrasi kegiatan
(b) Menyiapkan, mendistribusikan dan menyimpan surat serta arsip
yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan
(c) Menyiapkan laporan, surat dan hasil rapat, dan evaluasi kegiatan
(d)} Merencanakan dan mengatur alur Administrasi kegiatan
(e) Bertanggung jawab kepada ketua
d) Penanggung jawab
(a) Melaksanakan program kegiatan LKH dan UKS
(b) Melakukan pembinaan, pengarahan dan bimbingan, serta
pengawasan dan pengendalian terhadapktifitas siswa

(c) Melakukan pendataan dan perekapan siswa
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(d) MengAdakan evaluasi kegiatan dan mempertanggung jawabkan
kepada ketua
B. Hasil penelitian
Pelaksanaan program Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar yaitu
“prinsip partisipafif dan berkelanjutan”. Prinsip partisipatif artinya komunitas
sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang meliputi keseluruhan proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggungjawab dan peran. Prinsip
berkelanjutan artinya bahwa seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana
dan terus menerus secara komprehensif,

Untuk mencapal tujuan program Adiwiyata diperlukan beberapa
komponen yang mendukung pencapaian tujuan. HR. Sadikin, Susi dkk
(2011:3) menyatakan terdapat 4 (empat) komponen program yang menjadi
satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata, yaitu “kebijakan
berwawasan lingkungan, kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan
berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan.

Hasil yang sudah diperoleh dan wawancara, observasi dan studi
dokumen akan disajikan hasil pembahasan, basil penelitian untuk menjawab
rumusan masalah yaitu Iinplementasi pogram Adiwiyata di SMA Negeri 4
Takengon sebagai berikut:

1. Prinsip Partisipatif

A. Perencanaan program adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon

Perumusan kebijakan berwawasan lingkungan di sckolah mengacu pada
buku Pedoman Adiwiyata mengenai komponen dan standar kebijakan

berwawasan lingkungan. Kebijjakan dirumuskan oleh Tim Adiwiyata dengan
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dibantu oleh Kepala Sekolah. Pada tahap awal disusun rencana kegiatan yang
akan dilaksanakan selama satu tahun. Kegiatan tersebut berkaitan dengan
penentuan kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan dengan meliputi visi
dan misi tujuan sekolah, struktur kurikulum yang memuat tentang nilai-nilai
lingkungan, sosialisasi program Adiwiyata, inventarisasi sarana dan prasarana
berwawasan lingkungan dan penyusunan jadwal aksi lingkungan. Setelah
kebijakan selesai dirumuskan, kemudian disosialisasikan pada saat upacara, dan
berbagai kegiatan sckolah., Salah satu standar program Adiwiyata Adalah
kebijakan berwawasan lingkungan. Kebijakan berwawasan lingkungan Adalah
perumusan suatu kebijakan sebagai pedoman yang menerapkan nilai-nilai peduli
lingkungan. Arah dari kebijakan berwawasan lingkungau di sekolah sebagai pusat
pemberdayaan niai-nilai pengelolaan lingkungan melalui lembaga pendidikan dan
meningkatkan partisipasi warga sckolah, orang tua dan masyarakat dalam
mengikuti kegiatan sckolah. Sebagaiamana tercantum pada Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa salah satu
arah kabijakan pendidikan di Indonesia adalah memberdayakan lembaga
pendidikan baik sekolah inaupun luar sekolah sebagai pusat pembudayaan nilai,
sikap, dan kemampuan, serta meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat
yang didukung oleh sarana dan prasarana yang memadal,

Salah satu syarat menjadi sekolah Adiwiyata atau mendapatkan
penghargaan Adiwiyata yaitu sekolah harus meuerapkan kebijakan yang
berwawasan lingkungan. Perumusan kebijakan berwawasan lingkungan
dilakukan oleh Tim Adiwiyata sebagaimana disampaikan Ibn Samidah selaku

ketua Tim Adiwiyata sckolah pada SMA Negreri 4 Takengon.
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“Perumusan program Tim Adiwiyata terdiri dari Kepala Sekolah dan
koordinator yang terdiri dart Wakil Kepala Sekolah Bidang kesiswaan,
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang
Humas, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan para
penanggungjawab sebagai ketua dalam program sekolah Adiwiyata ini
dipercayakan kepada saya kemudian saya dibantu juga Sekretaris,
bendahara serta dibantu juga oleh Wali Kelas Osis dan Siswa yang Ada
di SMA Negeri 4 Takengon (2/Maret/2018)

Senada disampaiaka oleh Ibu Nafisa Wakil Kepala Bidang Humas pada
TIM sekolah Adiwiyata.

“TIM sekolah Adiwiyata sudah dibentuk oleh Sekolah SMA Negri 4
Tekengon, hal ini terdini dari Pembina, Koordinator, Ketuan TiM,
Sekretaris TIM, Bendahara dan penanggungjawab Kelas LII, dan III
bahkan semua pihak yang terkait dengan Adiwiyata dan sudah sesuai
dengan sub bidang sekolah Adiwiyata”. (2/Maret/2018)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
perumus kebijakan berwawasan lingkungan di SMA Negen 4 Takengon bukan
hanya dari Tim Adiwiyata. Perumus kebijakan merupakan hasil kerjasama dari
berbagai elemen sekolah baik dari'kerjasama dengan Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah, Pengendali Mutu, Komite Sekolah SMA Negen 4 Takengon.

Kebijakan khusus yang terkait dengan kebijakan berwawasan lingkungan
Adalah:

a. Perubahan Visi dan Misi sekolah yang memuat kebijakan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup. Hal tersebut disampaikan oleh pemyataan
Misbahuddin selaku Pembina Sckolah Adiwiyata Pada SMA Negeri 4
Takengon Kabupaten Aceh Tengah.

“Perubahan Visi dan Misi sekolah Adiwiyata sudah dibuat sesuai

dengan ketentuan dan tujuan dari Adiwiyata itu sendin yaitu bagaimana

sekolah Adiwiyata dapat terlaksana sesuai dengan visi misi yang sudah
dirumuskan sehingga dapat menjadi sekolah yang unggul dan
profisionat khususnya dibidang pegelolaan lingkungan Hidup dan dapat

berkelangsungan serta bermanfaat dalam pelaksanagonya tentu
khususnya bagi sekolah lainnya”. (2/Maret/2018)
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Senada juga disampaikan oleh Ketua Osis SMA Negeri 4 Takengon
“perancanaa visi misi dari poin ke poin sudah berkaitan dengan
program pelaksanaan sekolah Adiwiyata yaitu pelaksanaan dan
pegelolaan Ramah Lingkungan yang ada dalam progranm Adiwiyata
itu sendiri (05/Maret/2018)

Dari pernyataan kepala sekolah dapat dijelaskan bahwa visi dan misi
SMA Negeri 4 Takengon dapat berubah ketika sekolah contoh itu menjadi
sekolah Adiwiyata. Ditambah pernyataan siswa bahwa di dalam visi dan misi
sekolahnya banyak menyangkut Adiwtyata. Hal tersebut juga didukung hasil
studi dokumentasi peneliti di SMA Negeri 4 Takengon bahwa Visi SMA
Negeri 4 Takengon yaitu Terwujudnya peserta didik yang berprestasi,
berwawasan ilmu pengetahuan yang sadar lingkungan hidup, berbudaya
serta mampu bersaing di era globalisasi dengan dilandasi iman dan tagwa

b. Kebijakan mengenai alokasi dana untuk pengelolaan program sekolah
Adiwiyata, Sesuai dengan pernyataan Jbu Samidah selaku ketua dalam
pelaksanaan program sekolah Adiwiyata pada SMA Negen 4 Takengon
Kabupaten Aceh Tengah sebagai berikut:

“Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS) Sekolah
dialokasikan dari Anggaran SMA Negeni 4 Takengon, setiap tahunya
dialokasikan sebesar 30% untuk pelaksanaan program Adiwiyata. Dan
itu sudah berdasarkan kesepakatan dan ketentuan dalam peraturan,
pengelolaan anggaran digunakan murni untuk keprluan dalam
pelaksanaan program Adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon ini ysitn
seperti pengelolaan sarana prasarana, ramah lingkungan, pengAdaan
barang/jasa dan honorariun tim Adiwiyata” (2/Maret/2018)
Berdasarkan hasil wawancara peneliti bahwa RAPBS sekolah SMA
Negeri 4 Takengon sckolah telah mengalokasikan anggarkan kurang lebih
30% dani total anggar sekolah guna pengelolaan program Adiwiyata di

SMA Negeri 4 Takengon hal ini sama/tidak sama dengan hasil wawancara
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yang sudah dilakukan, Anggaran tersebut digunakan dalam memfasilitasi
kebutuhan Program Adiwiyata seperti pengelolaan sarana prasarana ramah
lingkungan, pengAdaan barang/jasa dan honorariun Tim Adiwiyata. Hal ini
sudah terlaksana, namun hasil Observasi penelitian mengambarkan bahwa
pengelolaan anggaran yang sudah dialokasikan sebesar 30% belum dapat
digunakan sesuai dengan apa yang diharapkan, hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi peneliti yaitu seperti pengelolaan sarana prasarana, Ramah
lingkungan, data terlampir.
c. Kebijakan penyisipan wawasan lingkungan ke dalam mata pelajaran.
Berdasarkan Wawancara yang dilakukan dan berdasarkan pemyataan
yang disampaikan lbu Samidah selaku Ketua TIM Adiwiyata Pada SMA
Negeen 4 Takengon bahwa:
“Kebijakan dalam proses pelaksanaan Program Adiwiyata salah satu
Adalah memasukkan kurikulum pendidikan lingkungan kedalam
proses peinbelajaran hal ini menjadi sasaran dari pelaksanaan program
Ainarlidaiwitaya dan semus mata pelajaran sudeh di intergrasikan,
demikian”. (05/Maret/2018)
Senada diungkapkan Ibu Azhariyahimah selaku Wakil Sekolah Bidang
Kurikulum bahwa:
“Mengenai lingkungan hidup dan ramah lingkungan tentu kurikulum
disesuaikan dengan kompetensi dasar masing-inasing yang berbasis
lingkungan hal im dimanfaatkan salah satu peran tim Adiwiyata dan
guru yang ditugaskan akan menjadi proritas dari pelaksanaa program
Adiwiyata  dalam  pelaksanaannya  dibidang  kurnkulum”
(2/Maret/2018)
Berdasarkan hasil studi dokumentasi Silabus mata pelajaran,
pembelajaran mengenai wawasan lingkungan telah diintegrasikan pada tiap

mata pelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) pada Sekolah

Adiwiyata pada SMA Negen 4 Takengon.
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Dapat disimpulkan bahwa di SMA Negen 4 Takengon sudah
mencantumkan kebijakan yang berwawasan lingkungan yang nantinya
disisipkan dan disesuaikan dengan kompetensi dasar mata pelajaran yang
berkaitan dengan setuasi lingkungan sebagai acuan dalam pengembangan
kurikulum Adiwiyata.

d. Kebijakan yang benisi Peraturan sekolah atau tata tertib untuk menjaga
lingkungan salah satu kebijakan yang berisi tata tertib tersebut diungkapkan
oleh Misbahuddin selaku Pembina sekolah Adiwiyata pada SMA Negeri 4
Takengon bahwa:

“Dalam pelaksanaan Program Adiwiyata Peraturan dijadikan landasan
sebagai acuan dari pelaksanaan program Adiwiyata ini peraturan
Meteri Lingkungan Hidup, namun berdasarkan kebijakan tim
Adiwiyata juga membuat peraturan Sekolah Adiwiyata dalam
pelaksanaan sebagai contoh membuang sampah sesuai dengan
Jjenisnya, dilarang merokok diarcal sekolah dan sbagainya yang
berkaitan dengan disiplin yang berkenaan dengan sekolah Adiwiyata”
(2/Maret/2018)
Senada disampaikan ketua TIM Sekolah Adiwiyata pada SMA Negeri 4
Takengon Samidah menyapaikan bahwa
“Kebijakan peraturan yang harus diikuti Ada juga peraturan internal
sekolah yang dikeluarkan berdasarkan rumusan tim Adiwiyata pada
SMA Negeri 4 Takengon, yaitu
1. Memulai mengurangi penggunaan daya listrik karena di Adiwiyata
diwajtbkan untuk tidak boros listrik.
2. membagi tempat sarnpah menurut jenisnya atau fisiknya

3, Merawat tumbuh-tumbuhan yang Ada lingkungan disekolah dan
lain-lainnya” (2/Maret/2018)

Berdasarakn hasil observasi peneliti, pada areal sekolah Adiwiyata
belum terdapat peraturan mengenai kebijakan yang berkenaan dengan
disiplin lingkungan hidup seperti pernyataan yang sudah diungkapkan

informan hal ini dapat disimpulkan bahwa peraturan di sekolah Adiwiyata
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padsa SMA Negeri 4 Takengon belum terlihat seperti pernyataan yang
disampaikan namun.

B. Pelaksanaan program adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon
Dalam pelaksanaan program Adiwiyata yang peduli terhadaplingkungan

hidup, tentunya harys pula diimbangi dengan wawasan mengenai lingkungan
sesuai dengan peraturan pemerintah dan panduan proggram Adiwiyata. Salah satu
cara meningkatkan wawasan tersebut Adalah dengan meclaksanakan kurikulum
berbasis lingkungan hidup. Sebagaimana pernyataan oleh Bapak Misbahuddin
selaku Pembina Sekolah Adiwiyata pada SMA Negeri 4 Takengon Kabuupaten

Aceh Tengah,

“Pelaksanaan propgram Adiwiyata dalam kurikulum berbasis
lingkungan soklah pada SMA Negeni 4 Takengon salah satu mata
pelajaran biologi menjadi andalan sekolah dan Ada juga mata pelajaran
lainnya yang dianggap tim Adiwiyata ini perfu dicamtumkan mata
pelajaran muatan lokal, hal ini sudah dianggap sudah masuk dalam
proses pembelajaran di SMA Negeri 4 Takengon (9/Maret/2018)

Pelaksanaan kurikulum berbasisi lingkungan tersebut diintegrasikan
dengan kunkulum yang dipakai saat ini. Hal itu diperkuat dengan pemyataan
Ketua Tim Adiwiyata yaitu Ibu Samidah:

“Dalam pelaksanaan program Adiwiyata baik dalam mata pelajaran
maupun penerapan kehidupan schari-hari. Sudah dilaksanakan
kurikulum berbasis lingkungan minsal dalam silabus, setiap mata
pelajaran diintegrasikan dengan berwawasan lingkungan termasuk
didalam mata pelajaran kita tambahkan mata pelajaran untuk
mendukung berwawasan lingkungan, yaitu Pendidikan Lingkungan
Hidup (PKLH) Termasuk dalam silabus disisipkan berwawasan
lingkungan untuk semua mata pelajaran, mulai dari Bahasa Indonesia,
Bahasa Daerah, semuanya, bahkan sejarah”.

“...dan nanti kita sisipkan dan diterapkan nilai-nilai atau wawasan
mengenai lingkungan dan disesuaikan dengan kompetensi dasar
inasing-masing, hal int yang menjadi sasaran Adalah guru yang
ditugaskan”
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“.... Di tahun ini kita sudah menerapkan mata pelajaran Kewirausahaan

hal ini dalam target capaian Adiwiyata SMA negeri 4 Takengon

bagaimana program Adiwiyata ini dapat menjadi sekolah Adiwiyata
yang mandiri yang bertaraf nasional”. {9/Maret/2018)

Pernyataan tersebut diatas dapat dijclaskan bahwa materi mengenai
wawasan lingkungan disisipkan dalam semua mata pelajaran mengenai wawasan
lingkungan dan disesuaikan dengan Kompetensi Dasar setiap mata pelajaran baik
mata pelajaran utama maupun mata pelajaran yang mendukung juga
ditntegritaskan dalam Silabus dan pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan
tersebut diintegrasikan dengan kurikulum yang dipakai saat ini, yaitu Kunikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Selain itu juga menjadi sebuah mata pelajaran sendin

yang dikenal Pendidikan Lingkungan Hidup (PKLH) dan Kewirausahaan hal ini

masuk dalam muatan lokal yang dikembangkan sekolah.

Hal tersebut diperkuat oleh pemyataan dani Azhariyah selaku
penanggungjawab kelas pada sekolah Adiwiyata mengungkapkan bahwa:

“pada pelaksanaan progran sckolah Ainarlidaiwiyta guru sangat aktif
untuk memberikan wawasan mengenai lingkungan, khusunya yang
berkitan dengan mata pelajaran Lingkungan Hidup. Sebagai contoh
guru mengajar mata pelajaran Biologi hal ini sesuai dengan kurikulum
yang akan menjadi unggulan bagi mata pelaran Adiwiyata selain Ada
matapelajaran yang sudah dimimuskan sebagai mata pelajaran PKLH”,
(9/Maret/2018)

Selanjutnya disampiakan Murniati Penanggimg Jawab kelas I juga

menambahkan hal yang sama bahwa:

“Kami sebagai guru saya berkewajiban dalam memberikan disamping
mata pelajaran yang wajib juga saya berikan pemahaman tentang
pentingnya lingkungan hidup. Tujuannya Adalah bagaimana upaya
penghijauan dengan membudidayakan tanaman. Hal serupa juga
dituturkan oleh {bu Murniati bahwa konsentrasi darimata  pelajaran
PKLH dan Kewirausshaan Adalah membudidayakan tanaman dan
memanfaatkan sampah untuk diolah untuk menjadi bahan bagi siswa
pada sekolgh Adiwiyata”. (9/Maret/2018)
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Proses pembelajarannya mata petajaran PKLH menggunakan metode
pembelajaran seperti dalam mata pelajaran pada umumnya, yaitu dengan metode
ceramah yang kemudian diikuti dengan praktek dan observasi di berbagai tempat.
Seperti yang disampaikan oleh Ainarlida seiaku penanggungjawab Kelas I1I pada
sekolah adiwiyata pada SMA Negeri 4 Takengon bahwa:

“Biasanya para guru yang ada di sekolah Adiwiyata menggunakan
metode pebelajaran dengan pembenan meteri, dan diskusi selanjutnya
Jika memungkinkan saya mengajak Siswa/i melakukan observasi di
lapangan, dan melakukan praktek tentang Imgkungan hidup.
(9/Maret/2018)

Pada umumnya dalam proses pembelajaran para guru mengunakan sarana
DAN prasarana pembelajaran seperti Sumber belajar yang digunakan tidak hanya
dari buku, namun juga berasal dari media internet, sebagaimana disampaikan oleh
Azhariyah bahwa:

“Proses pembelajaran kita tidak hanya berpatokkan pada buku namun
sebagai penunjang juga mencari tahu lewat media internet mengenai
materi pembelajaran, Selain itu sumber belajar yang kita gunakan bisa
dikerjasama dengan guru-guru laiunya hal ini dilakukan karena mata
pelajaran yang berkenaan dengan tumbuhan juga dibutuh keterangan
dari berbagai sudut pandang, seperti guru kimia dan biologi. Sementara
itu untuk mengampu mata pelajaran ini seharusnya semua guru
memiliki wawasan yang luas agar dapat mengembangkan meteri
pelajaran sesuai dengan harapan yang dicapai”. (9/Maret/2018)

Dalam mendalami wawasan Sumber belajar yang kami punakan tidak cukup
apabila hanya menggunakan dari buku dan media intemmet. Terkadang guru juga
menggunakan hasil wawancara dan observasi dari seorang ahli, seperti yang
diungkap oleh Ainarlida

”Kebiasan kami dalam menggali ilmu metode utamanya adalah
bersumber dari internet. Video visual, dan buku. Namun kalau buku
terkadang kita mengembangkan sendin. kadang juga kita belajar dari

hasil wawancara, wawancara dari ahli atau pakamya, misalnya waktu
siswa ditugaskan untuk obervasi dan wawancara, ini juga bisa belajar
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dari hasil rekaman itu. Asumsi saya bahwa kalau sudah ahli itu sudah
pemah berwirausaha dan memiliki pengalaman yang banyak dan bisa
dibilang yang harus aktif mencari informasi itu guru sama muridnya
karena ini kan mata pelajaran baru dan berdini sendin”. (9/Maret/2018)

Selanjutnya se¢jauhmana manfaat dan hubungan mata pelajaran PKLH
dengan siswa tentu sangat benmanfaat, seperti yang disampaikan oleh Azhariyah
Selaku Penanggungjawab kelas pada sekolah Adiwiyata yaitu:

“Apa yang dirasakan oleh siswa sudah pasti menambah ilmu
pengetahuan tentang lingkungan dan hal-hal yang menyangkut alam
terutama dalam interaksinya langzung dengan alam bahkan siswa
sckarang dapat memahami bagaimana mengelola sumberdaya alam
menjadi nilai tawar dalam pengelolaan seperti dampak dari mata
pelajaran Kewirausahaan”. (9/Maret/2018)

Selanjutnya pendapat tersebut diatas diperkuat oleh beberapa siswa yang
lainnya “soalnya menambah wawasan mengenai lingkungan hidup dan
pelestariannya. S¢lain itu juga kita berwirausaha jupa, dan manfaat lainnya dapat
dirasakan siswa pada umumnya juga mendapat pelajaran untuk membuat pupuk
kompos. Dan juga kita bisa belajar bagaimana cara mendaur ulang dan mengelola
barang-barang bekas. Bisa membuat kompos sendini dari bahan-bahan yang tidak
dipakai lagi” (9/Maret/2018)

Selanjutnta diungkapkan Padlan Azima selaku siswa sekolah Adiwiyata
menambahkart.

“Kami scbagai siswa sangat merasakan manfaatnya. Seperti barang
yang tidak berharga bisa diolah dan dimanfaatkan menjadi barang yang
berharga dan punya daya jual. Jadi selain bisa memanfaatkan barang
tidak berguna juga bisa berwirausaha, jadi nilai-nitan kewirausahaan
juga yang bisa diambil oleh siswa”. (9/Maret/2018)

Berdasarkan beberapa pendapat berdasarkan hasil wawancara bahwa peserta
didik diatas bahwa wawasan lingkungan yang sudah diintegrasikan ke dalam mata

pelajaran Adiwiyata di SMA. Negeri 4 Takengon membawa manfaat yang
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baik/positif. Manfaat tersebut tidak hanya menambah wawasan bagi siswa
mengenai lingkungan, namun juga dapat berwirausaha dan hasil pelajaran seperti
bagaimanana membuat kompos sendiri.

Sekolah SMA Negeni 4 Takengon berupaya melakukan dan mengadakan
berbagai kegiatan dalam upaya melindungi terutama pelestanan lingkungan hidup
vang Ada khususnya di Kabupaten Aceh Tengah, disamping mengeloia dan
mengatasi permasalahan lingkungan. Sekolah menyadan kegiatan perlindungan
dan pengelolaan im tidak dapat dilaksanskan tanpa adanya peran serta
masyarakat, sekolah, instansi dan organisasi lain, Sekolah SMA Negeri 4
Takengon melakukan kegiatan lingkungan berbasis partisipasif. Kegiatan
lingkungan yang telah dilaksanakan antara lain dalam menjalankan salah satu
Program Adiwiyata sebagai berikut:

a. Kegiatan aksi lingkungan
Kegiatan aksi lingkungan ini dilakukan setiap hari Jum’at Bersih.
Jum’at bersih difokuskan untuk karyawan sekolah dan para siswa yang Ada di
SMA Negen 4 Takengon, sementara kegiatan yang ditujukan bagt sekolah
dilaksanakan pada awal bulannya. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan
Samidah Ketua TiM Sekolah Adiwiyata mengungkapkan
“Kepiatan yang sudah dilakukan tim dalam ramah lingkungan ini,
inisalkan melaksanakan aksi lingkungan sesuai dengan hari
lingkimgan, terus Jum’at Bersih khususnya bagi unsur sekolah
secara keseluruhan. Seperti yang anda lihat diluar saat ini, kita
melaksanakan kegiatan Jum’at Bersih.” (16/Maret/2018)
Uraian diatas dapat dijelasakan bahwa kegiatan aksi lingkungan

sekolah Adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon secara rutin diadakan setiap

hari jum’at dengan melibatkan seluruh tenaga pendidik dan guru bahkan siswa
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yang ada disekolah terutama SMA Negeri 4 Takengon disamping itm SMA
Negeri 4 Takengon juga menjadikan Ramah lingkungan sesuai dengan
kelender seperti hari lingkungan dan lain-lain.

b. Mengikuti kegiatan lingkungan yang diselenggarakan pihak luar sekolah
Tujuan partisipasi dalam kepiatan lingkungan salah satunya Adalah

sebagai promosi terhadap kegiatan Adiwiyata. Promosi kegiatan Adiwiyata
dilaksanakan pada saat evenf-even! tementu sebapaimana yang dituturkan
oleh ketua TIM Sekolah Adiwiyata Samidah
“Biasanya kalau promosi diluar ittt ketika kita Ada kegiatan tertentu,
dalam kesempat ini kita terus memberitazhukan bahwa SMA. Negeri
4 Takengon telah melaksanakan Adiwiyata. Kemudian kita juga
dalam acara undangan menyerukan keberAdaan Adiwiyata perlu
dukungan dan partisipatif dan semua kalangan dengan demikian
otomatis kita juga dapat respon dan peserta lain bahwa SMA Negeri
4 Takengon itu sudah Adiwiyata”

..... dan paling sering dalam propmosi program Adiwiyata Adalah
pada saat tahun ajaran baru, SMA Negeri 4 Takengon sering
melakukan sosialisasi pada sekolah menegah dan juga bekerjasama
dengan dinas pendidikan daerah hal, ini dalam upaya mendukung
program Adiwiyata ini” (16/Maret/2018)

Dari pemmyataan  diatas dapat simpulkan bahwa dengan melalui
promosi di kegiatan vang diselenggarakan pihak luar yaitu pemerintah,
SMA Negeri 4 Takengon menjadi dikenal dan menjadi sekolah peduli
lingkungan oleh masyarakat sekitar khususnya masyarakat yang ada di
Kabupaten Acch Tengah

¢. Mengembangkan kegiatan ektrakurikuter

Kegiatan partisipasif di sekolah juga dilaksanakan dengan

mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Pengembangan
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tersebut dikaitkan dengan wawasan lingkungan hidup. hal tersebut seperti yang
disampaikan oleh Ibu Samidah selaku Ketua TIM sekolah Adiwiyata

“sekarang bisa diintegrasikan dengan kegiatan ekstrakurkuler

sekolah. Misalnya dalam kegiatan kepramukaan dan kegiatan-

kegiatan organisasi siswa hal ini berfjuan guna mengembangkan
wawasan tentang lingkungan”. {16/Maret/2018)

Selanjutnya dengan mengaitkan wawasan lingkungan ke dalam
ckstrakurikuler kelas, maka diharapakan akan tumbuh potensi dan kesadaran
akan menjaga lingkungan seperti juga disampaikan oleh Syafruddin selaku
Sekretaris Adiwiyata pada SMA Negeri 4 Takengon

“ Semua kegiatan bertujuan ke pengembangan potensi diri atau sikap

dan prilaku kesadaran diri yaitu bagaimana mencintai lingkungan”.
(16/Maret/2018)
Selain itu, untuk mendukung segala kegiatan Adiwiyata, SMA Negeri 4
Takengon Kabupaten Aceh Tengah juga akan berupaya menjalin kerjasama
dengan instansi-instansi batk penierintah melalui dinas Pendidikan maupun
swasta yang Ada di Kabupaten Aceh Tengah. Adapun instansi yang menjalin
kerjasama dengan SMA Negeri 4 Takeugon Kabupaten Aceh Tengah yaitu
a. Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Atengah
b. Dinas Pethubungan Kabupaten Aceh Tengah
c¢. BPBD Kabupaten Acch Tengah dalam kaitannya dengan bantuan materil,
bantuan pembinaan dan pendampingan;

d. Dinas Kesehatan Aceh Tengah dalam kaitannya dengan kesehatan dan
pembinaan kantin;

¢. Lembaga Swadaya Masyarakat yang ada di Kabupaten Aceh Tengah

Bentuk kerjasama yang sudah terjalin selama ini, bertujuan untuk

mendukung pelaksanaan program Adiwiyata. Karena dengan Kerjasama ini,
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SMA Negeri 4 Takengon Kabupaten Aceh Tengah merasa sangat terbantu
baik dari segi moril maupun materil, seperti yang diungkapkan oleh Samidah
selaku ketua TIM Adiwiyata

“Kerjasaman yang telah SMA Negeri 4 Takengon Lakukan terscbut

sangat penting dan 1tu memberikan respon yang positif. Kita dapat

banyak bantuan baik dalam bentuk sarana atau permohonan untuk
narasumber untuk mengisi materi workshop atau seminar. Kemudian
dengan Dinas Kehutan, Dinas Perhubungan, BPBD, Kabupaten Aceh

Tengah hal ini dalam pelatihan tentang lingkungan. Dampak dari

kerjasama ini banyak mengarah ke segi positifnya. Banyak bentuk

bantuan-bantuan seperti itu, hal 1tu menjadi penambahan pengetahuan

bagi siswa yang ada di Sekolah Adiwiyata pada SMA Negn 4

Takengon im”, (16/Maret/2018)

Dari uratan diatas dapat dijelaskan bahwa kegiatan lingkungan
partsipasif di SMA Negeri 4 Takengon Kabupaten Aceh Tengah berupa
kegiatan aksi lingkungan, mempenngati kalender atau hari besar lingkungan,
dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah di selenggarakan oleh pihak luar
sekolah. Dan untuk memperlancar kegiatan di sekolah, sekoiah juga telah
menjalin kerjasama dengan berbagai instansi baik dengan pemerintah maupun
swasta di lingkup Kabupaten Aceh Tengah.

Dalam pelaksanaan program Adiwiyata di SMA. Negeri 4 Takengon
Kabupaten Aceh Tengah salah satu bergantung dengan ketersediaan sarana
dalam rangka mewujudkan sekolah yang peduli terhadaplingkungan hal ini
adalah sangat penting dilakukan dengan tujuan bagaimana program adiwiyata
ini berjalan sesuai dengan rencana yang telah diruuskan oleh TIM.

Dengan meniiliki sarana yang ramah lingkungan, maka sekolah dapat

mengatasi perinasalahan lingkungan yang menjadi isu yang sedang

berkembang sekolah. Untuk mencapai tujuan mengatasi permasalahan

tersebut, tentunya diperfukan sebuah proses pengelolaan. di SMA Negeri 4
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tempat sampah masih kurang schingga samnah harus w..akar, hal ini
dapat dilihat lengsung oleh bapak disekolah. 23/Maret/2018)

Berbeda yang disampaikan oleh Misbahuddin selal Pembina sdi SMA
Negeri 4 Takengon Kaupaten Aceh Tengah

“yang jelas menurut saya sudah ada perubahan yang lebih baik

daripada sebelumnya. Karena dalam pengelolaanya disamping

dilakukan cleoning service jupa ada har:hani tententu untuk
melakukan kebersihan, begitu. Jadi mungkin karena kita sudah

Adiwiyata diwajibkan melakukan pengelolaan sebagaimana mesti”.

(23/Maret/2018)

Bedasarkan wawancara diatas dapat dijelaskan adanya peningkatan
kualitas sarana ramah lingkungan disekolah dengan cara merawatnya
secara rutin. Dan berdasarkan Obs.  isi bahwa pemeliharaan dan pengelolaan
ramah lingkung baik dari prasarana, yaitu Green House, Biopori, Daur ualang,
..mpat sampah serta taman, secara keseluruhan belum sesuai jika mel™ t
secara cermat belum sesusai panduan dan program Adiwiyata, hal ini dapat
lihat dari gambar dibaw: 1, seperti yang diunkapkan Erwin selaku petugas
keb¢  han di sekolah Adiwiyata pada SMA Negeri 4 Takengon bahwa:

Saya sudah melakukan tugas saya, namun ada beberapa kendala dalam

merawat sarana dan prasaranan yang ada di sekolah Adiwiyata ini yaitu

tidak adanya tempat sampah yang memadai, sehingga harus dibakar dan
saranan yang lainnya juga mengalami demikian.
Bahwa selaku petugas kebersthan sudah memiliki | an sebagai

pelaksana kebersihan dan sudah dilakukan perawat sarana sesuai tugas dan

fungsinya di sekolah.
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Hal itu dapat dilibat dari makin bersihnya lingkungan, makin rindang,
makin kondusif untuk proses pembelajaran, dan kepedulian warga
terhadaplingkungan sckolah yang makin baik. Demikian pula dokumen yang Ada
di sekolah menunjukan Adanya perbaikan dari waktu ke waktu, berkut
penyampaian Misbahuddin Pembina tim sekolah Adiwiyata pada SMA Negeri 4
Takengon:

“ Tim Adiwiyata mengadakan mengevaluasi kebyakan-kebijakan
berkaitan dngan program Adiwiyata setiap semester vaitu di akhir
semester baik ganjil maupun semester genap, hal im yang dievaluasi
mulai dari ketersediaan anggaran, wali kalas/puru, sarana prasarana,
dan sumberdays yang ada secara keseluruhan apakah sudah
mencangkap dalam menunjang krgiatan pelaksauaan program
Adiwiyata ini”

Selanjutnya disampaikan Samidah selaku ketua tim sekolah Adiwiyata
pada SMA Negeri 4 Takengon:

“SMA Negeri 4 Takengon ini sudah berkomitmen dala melestarikan
bagaimana sekolah imi menjadikan sekolah ramab lingkung, bahkan
antusias warga sckolah sangat tinggi, hal ini dapat dilibat dari dari
lingkungan sekolah yang sudah ada menunjukkan lingkugan besih”

..... Komitmen sekolah bagaimana melaksanakan program Adiwiyata
ini betul-betul peduli dan mencenminkan berbudaya lingkungan, hal
ini dijalankan sesuai VISI dan MSI pelaksanaan prograin Adiwiyata”

Berdasarkan wraian di atas dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 4
Takengon telah inengimplementasikan program Adiwiyata yang peduli dan
berbudaya lingkungan, Hal itu terlthat dalam perencanaan telah
mencantumkan visi dan misi yang peduli dan berbudaya lingkungan, program
lingkungan terintegrasi dalam pembelajaran, pendidik dan tenaga
kependidikan telah memiliki kemampuan untuk menyampaikan sosialisasi,

anggaran yang tersedia dengan sarana prasarana yang memadai, program

Adiwivata yang peduli dan berbudaya lingkungan telah terlaksana, kebijakan
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kepala sckolah yang mendukung program Adiwiyata, dan prilaku warga
sekolah yang terlibat dalam mendukung program Adiwiyata yang peduli dan
berbudaya lingkungan.

2, Prinsip Berkelanjutan

Prinsip berkelanjutan dalam pelaksanaan Adiwiyata bahwa seluruh
kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus secara
komprehensif. Dengan demikian, proses pelaksanaan Adiwiyata di tingkat satuan
pendidikan harus memperhatikan dan mengacu pada kedua prinsip tersebut. Hal
ini penting dem: kelancaran pelaksanaan hingga sampai pada keberhasilan
sebagaimana tujuan dan harapan program Adiwiyata ini.

Selain itu dalam Panduan Adiwiyata bahwa partisipasi aktif terutama
peserta didik sebagai elemen penting dalam pelaksanaan Program Adiwiyata.
Untuk mewujudkan sekolah yang peduli lingkungan, maka sekolah tidak hanya
menerapkan empat komponen program Adiwiyata saja, namun juga harus
mengajak peserta didik untuk berperan aktif dalam pelaksanaan Program
Adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon

Seperti yang sudah di uraitkan dan 4 Komponen dalam pelaksanaan
Adiwiyata dikatakan, bahwa sekolah juga terencana dalam setiap kegiatan hal ini
tidak mampu apabila dilakukan dengan sendinan. Sehingga selain mengadakan
kerjasama dengan instansi yang berpartisipasi dalam kegiatan ramah lingkungan,
sekolah juga harus memahami salah satu elemen dari dalam sekolah, yaitu peserta
didik.

Adapun beberapa usaha sekolah untuk ikut berpartisipast dalam kematan

Adiwiyata yang berkelanjutan di SMA Negeri 4 Takengon Kabupaten Aceh
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Tengah seperti 1) Mendirikan Tim Satuan Petugas Adiwiyata dan mengadakan
sosialisasi tentang kelanjutan Program Adiwiyata 2) Menycbar luaskan budaya
akan sadar lingkungan 3) Mengadakan aksi lingkungan secara rutin dalam
beberapa kegitan
Berdasarkandari beberapa komponen yang diupayakan Adiwiyata Pada
SMA Negeri 4 Takengon seperti yang disampaikan Samidah selaku Ketuan Tim
Adiwiyata bahwa:
“Tim yang dibentuk Sekolah Adiwiyata pada SMA Negri 4 Takengon ini
bertugas dalam memberikan program sosialisasi tentang wawasan
lingkungan di internal sekolah terutama perserta didk yang ada di SMA
Negeri 4  Takengon, sedangkan  dilingkungan  sekitarnya
mensosialisasikan mengenai progran Adiwiyata secara keselurahan, hal
ini kami dilakukan dimi keberlanjutan program adiwiyata yang sudah
dilakukan di SMA Negri 4 Takengon ini.: (Wawancara 31 Mei 2018}
Pemyataan yang disampaikan diatas mengenai keberlanjutan dari
program adiwiyata adalah sekolah sudah membentuk Tim petugas seklolah
seperti Plisi Lingkungan di SMA Negeni 4 Takengon, Tim petugas bertugas
memnsosiatisasikan program dari adiwiyata scare keseluarahan dan
memberikan wawasan tentang ramah lingkungan sepertt membuag sampah pad
tempatnya dan sangsi bagi pelanggaran.
Selanjutnya wawancara dengan Nafisah selaku Wakil Kepala Sekoiah

Bidang Humas menyampaikan Sebagai berikut:

“Tim Petugas sekolah adiwiyata dalam sosialisasi tentang bagaimana
mengelola sampah, manfaat sampah, dan juga menyampaikan sangsi jika
membuang sampah tidak pada tempatnya, hal disampaikan sesuai dengan
ketentuan yang dibuat sckolah adiwivata, sedangkan wewenang tim
Adiwiyata in1 adalah mengamankan pelaksanaan yang sudah dilakukan di
SMA Negeri 4 Takengon.” (Wawancara 31 Mei 2018)
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Pernyataan kedua informan diatas juga disampaikan Misbahuddin selaku
Pembina dalam program Adiwiyata pada sekolah SMA Negeri 4 Takengon

menyampikan bahwa:

“Tim Petugas Sudah Dibentuk sesuai dengan kebutuhan dari program
adiwiyata, hal ini sudah berjalan dan dapat dilihat mengenai Petugas
Adiwiyata.” (Wawancara 31 Mei 2018)

Berdasarkan Pernyataan diatas dismpaikan informan dalam penelitian ini
bahwa keberlanjutan dari pelaksanaan program adiwiyata, sekolah megadakan
beberapa kegiatan dalam inensosialisaikan program adiwiyata secara keselurahan
sesuai dengan peraturan Sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Program Adiwiyata yang diatur dalam Pasal 1 bahwa Peraturan Menteri ini yang
dimaksud dengan: 1) Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang peduli dan
berbudaya lingkungan. 2) Program Adiwiyata adalah program untuk mewujudkan
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 3) Menteri terkait adalah menteri
yang nenyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan. 4) Menteri
adalah menten yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, Dan Pasal 2 Propram Adiwiyata
dilaksanakan berdasarkan prinsip edukatif, partisipatif dan berkelanjutan serta
Nota Kesepahaman antara Menterl Lingkungan Hidup dan kehutanan Nomor
PKS:/ MENLHK/ P2SDM/ KUM.3/ 7/ 2016 tentang pengembangan Pendidikan
Lingkungan Hidup. Sekolah adiwiyata juga membetuk TIM petugas Adiwiyatan
(Polisi Lingkungan) dalam menjaga ramah lingkungan di sekolah SMA Negeri 4

takengon
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Selanjtmya bagaimana Menyebar luaskan budaya akan sadar limgkungan di
Lingkungan Internak Sekolah Maupun di luar sekolah. Budaya untuk sadar
lingkungan merupakan tantanpan terbesar bagi sekolah Adiwiyata. Hal inilsh
yang dihadapi oleh SMA Negen 4 Takengon Kabupaten Acch Tengah seperti
yang disampaikan oleh Misbahuddin selaku Pembina dalam program Adiwiyata
pada sekolah SMA Negeri 4 Takengon mengungkapkan bahwa:

“ Keberhasilan dalam menjaga lingkungan yang sehat tentu berawal dari
kesadaran kita sendiri seperti menyangkut prilaku, sikap halyang paling
utama yang harus kita gerakan dalam melaksanakan program adiwiyata
secara terus menerus, bahkan sewaktu ada rapat saya menekankan hal ini
pada semua tim pelaksnan Adiwiyata maupun Petugas lingkungan
Adiwiyata.” (Wawancara 31 Mei 2018)

Hal ini juga disampaikan Samidah sclaku Ketuan Tim Adiwiyata pada SMA
Negeri 4 Takengon bahwa:

“Untuk memulai menciptakan budaya bersih lingkungan ada beberapa
metode yang sudah kita lakukan yaitu melalui petugas Lingkungan akan
meniptakan buadaya malu pada siswa dan guru yang ada di SMA neger 4
Takengon, minsalnya saya akan mehgajak salah satu kelas siswa atau
anak-anak  osis melakukan bersih-bersih lingkungan sehingga siswa
lainpun ikut juga berpartisipasi atau melakukan bersih-bersih dan
bergabung dengan anak-anak Osis, hal ini salah satu upaya saya
mnenciptakau prilaka siswa dalam memebenkan wawasan lingkung,”
(Wawancara 31 Mei 2018)

Hal senada disampaikan salah satu anak organisasi sekolah Osis pada SMA
Negeri 4 Tekngon:

“Hal yang disampaikan ibu Samidah benar adanya, dan cara im1 saya

yakini bahwa dalam memherikan kesadaran dan menciptakan budaya

bersih lingkungan terhadap siswa yang ada di SMA Negeni 4 Takengon
mi.” (Wawancara 31 Mei 2018)
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Berdasarkan pemyataan diatas oleh ketiga informan menyampaikan bahwa
metode atau cara yang ddilakukan untuk menciptakan budaya bersih lingkungan
dianggap sangat tepat hal im bisa dilaibat dan sikap dan prilaku siswa, guru dalam
kegiatan ekstrakurikulum terpengaruh akan budaya lingkungan yang ada di
sekolah SMA negeni 4 Takengon.

Aksi lingkungan merupakan salah satu kegilan berkelanjutan bagi sekolah-
sekolah peduli lingkungan dha! ini alma rangka merawat dan mengelola
lingkungan sekolah. Aksi lingkungan yang di SMA Negen 4 Takengon
Kabupaten Aceh Tengah secara rutin dilakukan saat akan menjelang hari-hari
besar lingkungan dan sesuai dengan jadwal rutin kebersiha sekolah. Berikut
wawancara pencliti dengan Nafisah selaku Wakil sekolah Bidang Humas pada
SMA Negen 4 Takengon sebagai berikut:

“Sesuai dengan jadwal kelender menjelang hari-hari besar melalui kelas
dan pada saat upacara kami menyampaikan dan mensostalisasikan
kepada siswa bahw besok akan ada saksi lingkangan dan diharapakn
semua siswa dan guru terlibat dalam aksi ini.”

Aksi lingkungan setiap haari Jum©at Bersih yang difokuskan kepada
Guru dan Staf Pegawai yang ada di sekolah SMA Negen 4 Takengon,
Dan juga seperti Peringatan Hari-hari Besar Lingkungan Hidup.
{Wawancara 31 Mei 2018)

Berdasarkan apa yang disampaikan informan diatas bahwa aksi-aksi yang
berkenaan dengan lingkung disampaikan inelalui Wakil sekolah Bidang Human
yang ada di sckolah adiwiyala pada SMA Negen 4 Takengon Kabupaten Aceh
Tengah, pada saat uapacara dan selanjutnya bidang humas manyampaikan tentang

jadawal aksi-aksi yang berkenaan dengan lingkung.
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C. Pembahasan

Pelaksanaan kebijakan berwawasan lingkungan di sekolah dilaksanakan
sesuai dengan buku Panduan Adiwiyata. Di dalam dokumen sekolah telah termuat
upaya kebijakan untuk perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Hal
tersebut ditandai dengan dirubahnya visi dan misi sekolah sesuai dengan nilai-
nilai dan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup sebagaimana
yang diutarakan oleh ketua tim Adiwiyata SMA Negeri 4 Takengon. Kemudian
dalam struktur kurkulum juga sudah memuat mengenai Kompetensi Lulusan
yang memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan pengembangan diri.
Anggaran sckolah Adiwiyata untuk mendukung program dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup mengunakan anggaran dar
pemerintah pusat.

Program perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup meliputi:
kesiswaan, kurikulum dan kegiatan pembelajaran, peningkatan kapasitas pendidik
dan tenaga kependidikan, dan sarana ramah lingkungan. Pengelolaan lingkungan
hidup di sckolah didukung melalui berbagai aksi lingkungan. Aksi lingkungan
tersebut antara lain aksi bersih-bersih.

Implementast program Adiwiyata melipui kebijakan berwawasan
lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan
berbasis partisipasif, dan pengelolaan sarana ramah lingkungan yang telah
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumen. Benkut akan
disajikan hasil pembahasan hasil penelitian untuk menjawab mumusan masalah.

pelaksanakan pogram Adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon sebagai berikut:
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1. Prinsif Partisipatif
A. Perencanaan pelaksanaan program adiwiyata di SMA Negeri 4
Takengon

Pengelolaan hingkungan hidup Adalah salah satu upaya dalam menjaga
keseimbangan sumber daya alam yang tersedia. Upaya tersebut dimaksudkan agar
sumber daya alam yang Ada saat ini tidak hanya bisa dinikmati oleh generasi
masa kmi, namun generasi masa datang juga masih bisa menikmatinya. Bustanul
Arifin (2001:1) mengatakan bahwa pengelolaan lingkungan hidup dan sumber
daya alam Adalah upaya serius dan berkesinambungan mengenai harmonisme
sains, etika dan praktis kebijakan. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
pengelolaan lingkungan hidup dan sumber daya alam dapat dilaksanakan melalui
pemanfaatan sains, menjaga ctika dan perumusan sebuah kebijakan.

Salah satu standar program Adiwiyata Adalah kebijakan berwawasan
lingkungan. Kebijakan berwawasan lingkungan Adalah perumusan suatu
kebijakan sebagai pedoman yang menerapkan nilai-nilai peduli lingkungan. Arah
dari kebijakan berwawasan lingkungan di sekolah sebagai pusat pemberdayaan
niai-nilai pengelolaan lingkungan melalui lembaga pendidikan dan meningkatkan
partisipasi warga sekolah, orang tua dan masyarakat dalam mengikuti kegiatan
sekolah. Sesuai Undang-Undang Nomor 23 Tahun Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bahwa salah satu arah kabijakan pendidikan di Indonesia Adalah
memberdayakan lembaga pendidikan baik sekolah maupun luar sekolah sebagai
pusat pembudayaan nilai, sikap, dan kemampuan, serta meningkatkan partisipasi
keluarga dan masyarakat yang didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai

dan juga tercantum .
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Perumusan kebijakan berwawasan lingkungan di sckolah mengacu pada
buku Pedoman Adiwiyata mengenai komponen dan standar kebijakan
berwawasan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05
Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata.

Kebijakan dirumuskan oleh Tim Adiwiyata dengan dibantu oleh pembina
Sekolah. Pada tahap awal disusun rencana kegiatan yang akan dilaksanakan
selama satu tabun. Kegiatan tersebut berkaitan dengan penentuan kebijakan
sekolah yang berwawasan lingkungan dengan meliputi visi dan misi tujuan
sekolah, struktur kurikulum yang memuat tentang nilai-nilai lingkungan,
sosialisasi program Adiwiyata, inventansasi sarana dan prasarana berwawasan
lingkungan dan penyusunan jadwal aksi lingkunpan. Setelah kebijakan seclesai
dirumuskan, kemudian disosialisasikan pada saat upacara, kegiatan sekolah, dan
berbagai kegiatan sckolah,

Keberhasilan implementasi suatu kebijakan dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Arif Rahman (2009:147) mengataskan bahwa Ada tiga faktor yang
menentukan kegagalan dan keberhasilan dalam implementasi kebijakan, yaitu:
perumus kebijakan, personit pelaksana dan sistem organisasi pelaksana.
Kebijakan berwawasan lingkungan telah dirarmuskan oleh Tim Adiwiyata dengan
bantuan kepala sekolah. Apabila sebuah kebijakan sudah mendapatkan
persetujuan dan kepala sckolah maka kebijakan mengenai wawasan lingkungan
tersebut akan meujadi sebuah peraturan baru yang harus dipatuhi oleh peserta
didik, guru, dan karyawan sckolah. Visi, misi, peraturan dan tata tertib yang
berwawasan lingkungan merupskan bentuk dari komitmen dari segenap warga

sekolah, mulai dari kepala sckolah, guru, siswa sampai karyawan untuk senantiasa
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menyelaraskan kegiatan di sekolah baik dalam pembelajaran maupun

ekstrakurikuler  dengan  menumbuhkan  kesadaran dan  kepedulian

terhadaplingkungan. Komitmen seluruh warga sekolah akan menjadi totok ukur
dalam melakukan tindakan, sehingga apa yang harus dilakukan oleh seluruh
warga sekolah dalam berpartisipasi diprogram Adiwiyata menjadi lebih jelas dan
terarah menuju fujuan program Adiwiyata.

Dalam menunjukkan implementasi berdasarkan hasil penelitian terkait
kebijakan berwawan lingkungan di SMA Negeri 4 Takengon vaitu:

a. Visi, Misi, dan tujuan sekolah yang tertuang dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan memuat kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Berdasarkan hasi! penelitian, pelaksanaan kebijakan berwawasan lingkungan di
sekolah dilaksanakan sesuai dengan buku Panduan Adiwiyata. Hal tersebut
ditandai dengan dirubahnya visi dan misi sekolah sesuai dengan nilai-nilai dan
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup sebagaimana yang
diutarakan oleh ketua tim Adiwiyata SMA Negeri 4 Takengon Aceh Tengah,
Visi yang dimaksud Adalah berakhlak mulia, mandiri, berprestasi, peduli dan
berbudaya lingkungan.

b. Struktur kurikulum memuat muatan lokal, pengembangan din terkait kebijakan
perlidungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Poin yang kedua juga sudah
terlaksana hal itu terlihat dalam struktur kunkulum juga sudah memuat
mengenai Kompetensi Lulusan yang memiliki sikap, pengetahuan dan
keterampilan pengembangan diri. Terdapat juga muatan lokal yaitu Adanya

mata pelajaran budidaya dan prakarya. Mata pelajaran tersebut jelas mengarah
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pada perlindungan lingkungan hidup karena berfokus pada budidaya tanaman
dan pengelolaan barang- barang bekas.
¢. Rencana kegiatan dan Anggaran Sckolah (RKAS) memuat program dalam
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. RAKS SMA Negeri 4
Takengon mengalokasikan 30% anggaran sekolah untuk program dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Program perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup meliputi: kesiswaan, kurikulum dan kegiatan
pembelajaran, peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan, dan
sarana ramah lingkungan. Pengelolaan lingkungan hidup di sekolah didukung
melalui berbagai aksi lingkungan. Aksi lingkungan tersebut antara lain bersih-
bersih bersama setiap hari Jum’at Bersih dan peringatan bari lingkungan.
Empat standar yang Ada dalam komponen Adiwiyata pertama yaitu
kebijakan berwawasan lingkungan semua terlaksana. Semua sudah dilaksanakan
sesuai buku panduan Adiwiyata yang Ada. Mulai dari kebijakan visi, misi,
struktur kurikulum, sampai pada kebijakan terkait anggaran sckolah. Sehingga
dari temuan-temuan yang Ada dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan
kebijakan berwawasan lingkungan dit SMA Neger 4 Takengon sudah baik.
B. Pelaksanaan program adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon
Dari hasil penelitian terkait komponen yang diteliti yaitu kurikulum berbasis
lingkungan belum dilaksanakan dengan baik oleh SMA Negeri 4 Takengon. Hal
ini masih terdapat kendala yaitu belum semua guru kelas menerapkan Adiwiyata
pada saat pembelajaran. Tidak semua guru mampu mengaitkan materi pelajaran
dengan lingkungan sckitar. Hal itu karena kurangnya pendampingan terhadapguru

tentang bagaimana menerapkan Adiwiyata di kelas sesuai dengan panduan
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Ainarlidaiwiyta. Materi yang dengan mudah dikaitkan dengan lingkungan oleh
guru yaitu pada mata pelajaran biologi saja. hal ini diperkuat dengan beberapa
teori bahwa masih bertentangan jika tinjan secara teoritis bahwa Kurikulum
berbasis lingkungan Adalah kurikulum yang memuat tentang materi pengelolaan
dan perlindungan terhadaplingkungan hidup yang disampaikan dengan beragam
cara dalam upaya memberikan pemahaman tentang lingkungan hidup. Hal
terscbut seperti yang diungkapkan oleh AhmAinarlida Fajarisma (2014:167)
bahwa kurikulum berbasis linglkungen secara sederhana dapat ditmplementasikan
dengan cara penyampaian materi lingkungan hidup melalui kurikulun yang
beragam variasi untuk memberikan pemahaman tentang lingkungan hidup yang
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Kurikutum tersebut diselenggarakan untuk
meningkatkan kesAdaran warga sekolah mengenai pendidikan lingkungan.
Pendidikan lingkungan memainkan peranan yang penting sebagai pembentuk dan
penyebar nilai-nilai cinta lingkungan, sehingga tercapai keselarasan dengan
lingkungan.

Kurikulum berbasis lingkungan yang dikembangkan oleh sekolah dalam
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan yaitu dengan cara diintegasikan
dengan mata petajaran. Amos Noelaka (2008:104) mengatakan bahwa contoh dari
mateni lingkungan hidup yang dapat diintegrasikan dalam inata pelajaran sekolah
yaitu, mata pelajaran IPA, IPS Hampir seluruh mata pelajaran di sekolah sudah
diintegrasikan dengan wawasan lingkungan. Selain diintegrasikan dengan mata
pelajaran, pendidikan lingkungan di sekolah juga memunculkan mata pelajaran
yang bersifar monolitik yaitu Pendidikan Lingkungan Hidup (PKLH) dan Mata

Pelajaran kewirausahaan.
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Ada beberapa komponen yang harus diperhatikan saat mengembangkan
kurikulum bebasis lingkungan. Suharsimi dalam Tim Dosen AP (2011:39)
mengatakan bahwa secara umum kurikulum terdini atas komponen tujuan, bahan
pelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi yaitu :

a. Tujuan

Tujuan dalam kurikulum berhubungan dengan hasil yang ingin dicapai,
schingga memegang peranan penting karena mengarah kepada seluruh kegiatan
pengajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan Maftuchah Yusuf dalam
Syukri Hamzah (2013:49) mengatakan bahwa salah satu tujuan pokok yang
hendak dicapai dalam pendidikan lingkungan hidup Adalah membantu anak didik
memahami lingkungan dengan tujuan akhir agar mercka memiliki kepedulian
dalam menjaga dan melestarikan Jingkiungan hidup.

Berdasarkan hasil studi dokumen, baik mata pelajaran yang diintcgrasikan
dengan wawasan lingkungan dan mata pelajaran mmonolitik memiliki tujuan yang
berbeda sesuai dengan kompetensi dasar masing masing. salah satu kompetensi
dasar dalam mata pelajaran Biologi tentang lingkungan. Tujuannya dari
kompetensi dasar terscbut Adalah peserta didik dapat menjelaskan aturan hukum
yang mengatur pengelolaan lingkungan hidup. Tujuan yang ingin dicapai melalui
kegiatan pembelajaran disekolah maupun di luar jam pelajaran sekolah sudah
mengembangkan aspek kognitif dan juga menekankan pada pembentukan
kepnbAinariidaian atau karakter cinta lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan 1si
dan visi sekolah, yaitu ingin menghasilkan lulusan yang berwawasan lingkungan.

Berdasarkan dari tujuan dari mata pelajaran tersebut, guru sebagai pendidik

sudah mengembangkan indikator pembelajaran lingkungan hidup. Namun
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berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung hanya bebarapa guru yang mampu mengintregasikan Adiwiyata ke
dalam mata pelajaran. Hal itu menunjukkan belum dan total pengajar mempunyai
kompetensi Adiwiyata sesuai standar Adiwiyata yang Ada. Hal tersebut
sebagaimana yang tercantum dalam buku Panduan Adiwiyata (2012:20) bahwa
tenaga pendidik harus mampu mengembangkan indikator dan instrument
penelitian pembelajaran lingkungan hidup.
b. Bahan pelajaran/isi

Bahan ajar ata materi pelajaran harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin
dicapai oleh pendidikan lingkungan itu sendiri. Lingkup materi yang akan
diajarkan dalam Pendidikan Lingkungan hendaknya mecakup yang berkenaan
dengan hubugan manusia deugan lingkungan, baik lingkungan alam maupun
lingkungan social. Peserta didik dibekali dengan kemampuan untuk memecahkan
permasalahan lingkungan dan undakan yang harus dilakukan.

Hasil dari studi observasi terkadang juga dijadikan sebagai artikel
lingkamgan hidup dan kemudian ditempel ke mading sekolah. Materi bemawasﬁn
lingkungan yang diintegrasikan baik dalam pembelajaran didalam kelas
merupakan salah satu upaya membentuk kepreibadian cinta terhadap lingkungan.

¢. Media Pembelajaran

Media belajar merupakan segala macam bentuk perangsang dan alat yang
disediakan guru untuk mendorong siswa belajar (Nana Syaodih dalam Tim Dosen
AP, 2011:41). Penggunaan media belajar yang dimaksud tergantung dengan mata
pelajaran masing-masing. Salah satu bentuk penggunaan media pembelajaran

dalam mata pelajaran Budidaya dan Prakarya Adalah buku, literature, video, hasil
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wawancara dengan pakar dan praktek. Menurut peneliti, sumber pembelajaran
yang baik Adalah sumber belajar yang mampu merangsang dan menambah
pengalaman dalam pembelajaran. Secara umum pembelajaran merupakan suatu
proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui pengalaman individu yang
bersangkutan (MohammAinarlida Asrori, 2007:6).

Menurut peneliti, sumber pembelajaran yang baik Adalah sumber belajar
yang mampu merangsang dan menambah pengalaman dalam pembelajaran.
Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang
diperoleh melalui pengalaman individu yang bersangkutan {MohammAinarlida
Asrort, 2007:6). Hal ini sesuai dengan kerucut pengalaman Edgar Dale.

d. Proses pembelajaran

Proses peinbelajaran merupakan kegiatan yang berperan dalam menentukan
keberhasilan dari hasil belajar peserta didik. Dari proses pembelajaran akan terjadi
kegiatan timbal-balik antara peserta didik dengan guru menuju tujuan yang sudah
ditentukan. Hal tersebut scbagaimana yang dikemukakan oleh Rustaman
(2001:461) bahwa proses pembelajaran Adalah proses yang di dalamnya terdapat
kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbale-balik yang
berfangsung dalam situs edukatif untuk mencapai tujuan belajar.

Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran merupakan indikator
pelaksanaan kuriknlum yang dibuat oleh tenaga pendidik, sehingga dalam proses
pembelajaran, guru selaku tenaga pendidik harus menciptakan suasana belajar
yang kondisif. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Tim Dosen AP

UPI (2013:196) hendaknya tidak menerapkan satu meode, namun guru harus
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dapat menerapkan berbagai metode agar proses pembelajaran berlangsung dengan
menyenangkan dan mencapai sasaran yang direncanakan.

Proses pembelajaran di sekolah menggunakan beragam metode. Metode
tersebut antara lain diskusi kelompok, tanya jawab, studi literature di
perpustakaan dan observasi di lapangan. Dengan beragamnya mectode yang
digunakan diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar yang
diharapkan berupa Adanya perkembangan moral (afektif), perkembangan
keterampilan (psikomotorik), dan perkembangan intelektual (kognitif). Hal
tersebut schagaimana yang diungkapkan oleh Nana Sudjana (2009: 3} bahwa basil
belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotori. Kegatan pembelajaran di SMA Negeri 4 Takengon, didahului
dengan do’a dan peserta didik diberikan apersepsi berupa pengetahuan awal
mengenai hal yang berhubungan dengan materi. Kemudian kegiatan dilanjutkan
dengan kegiatan mengamati, menanya, pengumpulan data, mengasosiasi, dan
mengkomunikasi. Kegiatan pembelajaran dengan penguatan materi yang
dipelajan peserta didik dengan cara memberi kesempatan peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang belum dipahami.

e. Evaluasi

Evaluasi pembelajaran ditujukan untuk inengetahui apakah tujuan
kurikulum telah dicapai atau belum. Hal tersebut Senada dengan Nana Syodikh
dalam Tim Dosen AP (2011:41) mengatakan evaluasi ditujukan utuk menilai
pencapaian tujuan-tujuan yang tealah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan
mengajar secara keseluruhan, Langkah evaluasi dalam kegiatan pembelajaran

adalah dengan mengpunakan teknik tes dan non tes. Teknik tes yang dimaksudkan
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adalah dengan cara mengadakan tes tertulis dengan menentukan Kriteria
Kelulusan Minimal (KKM) yaitu 75. Teknik non tes yang dimaksud Adalah
pengamatan sikap dengan mengpunakan instrument observasi sikap peduli,
tanggung jawab, dan disiplin. Evaluasi yang diterapkan sudah baik, dimana teknik
tulis ditnjukan untuk mengetahui aspek kognitif siswa dan teknik non tes untuk
mengetahui tingkat afektif dan psikomotorik siswa dalam kaitannya peduli
terhadaplingkungan. Pendidikan lingkungan hidup dibharapkan menjadi salah satu
sumber belajar dengan memiliki pengetahuan keterampilan, sikap dan perlaku,
motivasi serta komitmen untuk memecahkan berbagai masalah lingkungan dan
mencegah timbulnya masatah kerusakan lingkungan yang bau.

Ada kendala yang dihadapai, hasil penelitian yang ditemui datam kegiatan
lingkungan berbasis partisipasif. Masalah yang ditemui adalah masih kurangnya
kessdaran gpuru dan kurangnya kerjasama dalam mengikuti kegiatan. Beberapa
Guru masih memiliki pola pikir bahwa setizp warga sekolah sudah memiliki tugas
sendiri, schingga tidak periu campur tangan. Kurangnya kerjasama ini dapat
menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan aksi lingkungan. Solusi yang
diterapkan oleh humas seckolah saat ini yaitu secara rutin mensosialisasikan aksi
lingkungan kepada seluruh warga sekolah.

Kegiatan lingkungan berbasis partisipasif adalah kegiatan yang melibatkan
warga sekolah dan masyarakat di sekitarnya dalam melakukan berbagai kegiatan
yang memberikan manfaat baik bagi warga sekolah, masyarakat maupun
lingkungannya dalam rangka kegiatan pengelolaan lingkungan hidup. Pelaksanaan
kegiatan lingkungan bersifat partisipasif di sekolah diintegrasikan dalam kegiatan

pembiasaan dan ekstrakurikuler.
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Kegiatan lingkungan bersifat partisipasif dilaksanakan sesuai dengan
standar sekolah Adiwiyata yang telah ditentukan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kementerian Pendidikan. Dalam buku Panduvan Adiwiyata (2012:21),
standar kegiatan yang pertama Adalah memelihara dan merawat gedung
lingkungan sekolah oleh warga sekolah. Bentuk kegiatan yang dilaksanakan di
SMA Negeri 4 Takengon melalut piket bersama, aksi lingkungan yang
dilaksanakan belum terjadwal secara jelas Kemudian standar yang kedua Adalah
memanfaatkan lahan dan fasititas sesuai kaidah-kaidah lingkungan hidup melatui:
pembuatan kolam, Green House, taman. Krnteria yang ketiga adalah adanya
kreatifitas dan inovasi warga sekolah dalam upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup melalui: pembuatan pnpuk kompos, pengelolaan sanitasi,
publikasi karya seni, publikasi karya ilmiah, secara rutin mensosialisasikan aksi
lingkungan kepada seluruh warga sekolah.

Kegiatan pembinaan keesiswa merupakan bagian dari proses pembentukan
karakter siswa. kegiatan pembinaan diancang dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik
dengan tetap membentuk nilai-nilai yang sesuai karakter bangsa, dalam kaitanya
dengan program Adiwiyata adalah nilai cinta terhadaplingkungan. Untuk
mengembangkan karakter cinta lingkungan, SMA Negeri 4 Takengon telah
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler vang sesuai denga upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup.

Menurut Tim Dosen AP UPI (2013:212) kegiatan ekstrakulikuler Adalah
semua kegiatan yang telah ditentukan di dalam kurikulum yang pelaksanaannya

dilakukan pada luar jam-jam pelajaran.kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dibagi
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dalam jadwal diluar pembelajaran. Hal tersebut menghinderi agar tidak terjadi
masalah dalam penggunaan saran pendukung Pengembangan ekstrakurikuler
tersebut lebih mengarah kepada pembinaan potensi peserta didik dan pembiasaan
cinta lingkungan. Sebagaimana disebutkan oleh Kemendiknas (2010) bahwa
pendidikan karakter ditanamkan dari kebiasaan (habituation) tentang hal yang
baik sehingga siswa paham mana yang baik dan salah, mampu merasakan nilai
vang baik, dan bisa melaksanakannya. Pembiasaan dalam ekstrakurikuler di
sekolah yaitu dengan melakukan kegiatan kebersihan pada saat dan sesudah
kegiatan, untuk kegiatan pramuka dan pecinta alam frekuensi kegiatan lebih
condong menuju kegiatan aksi lingkungan, seperti: mengAdakan camping, bersih-
bersih sungai, dan susur sungai. Pembinaan kesiswaan melalui kegiatan
ekstrakulikuler di sekolah didukung dengan penguasaan kompetesi pendidik,
materi kegiatan yang dikembangkan , sumber daya yang relevan dengan situasi
dan kondisi sekolah.

Penyelenggaraan aksi lingkungan tidak selalu dilakukan dart sekolah
sendiri, namun sekolah juga mengikuti aksi lingkungan yang diselenggarakan oleh
instansi luar. Sebagaiaman dijelaskan dalam buku Panduan Adiwiyata (2012:21)
bahwa salah satu standar kegiatan lingkungan partisipasif Adalah dengan
mengikuti kegiatan aksi lingkungan yang diselenggarakan oleh pihak luar.
Sekotah dalam upaya meningkatkan pengelolaan lingkungan hidup mendapatkan
dukungan berbagai pihak seperti, Alumni SMA Negeri 4 Takengon, Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh Tengah, BPBD Kabupaten Aceh Tengah,

Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah, Dinas Pehubungan dan Dinas
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Kesehatan Kabupaten Aceh Tengah, Polres Aceh Tengah dalam kaitannya dengan

seminar Narkoba . Adapun hasil kerjasama yang terjalin antara lain:

1. Dengan alumni dalam kaitannya dengan bantuan pendampingan, dan
sarana;

2. Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah

3. Dengan BLH dalam  kaitannya dengan  workshop, bantuan
pendampingan,pembinaan dan sarana;

4. Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Aceh Tengah

5. Dinas Pehubungan Komunikasi dan Informasi Kabuapten Aceh Tengah

6. BPBD Kabupaten Aceh Tengah dalam kaitannya dengan workshop,
bantuan materil dan pembinaan dan pendampingan;

7. Dinas Kesehatan Kabupaten Acch Tengah dalam kaitannya dengan
kesehatan dan pembinaan kantin;

Dengan Adanya dukungan dari berbagai pihak, sekolah dapat menjalin
kerjasama yang saling menguntungkuan. Hal tersebut sebagaimana yang
diungkapkan oleh Suryosubroto (1998:1) bahwa hubungan 1nasyarakat
dilakukan dengan tujuan memperoleh keuntungan dan kemudahan bagi kedua
belah pihak.

Humas sekolah untuk memperoleh dukungan yaitu dengan melalui rapat
bersama, dan mengAdakan promosi sekolah. Metode rapat bersama dilakukan
dengan cara mengundang beberapa instansi ketika mengAdakan rapat
perencanaan kegiatan Adiwiyata. Metode promosi dilakukan dengan cara

mengikuti acara yang disclenggarakan pihak luar, seperti karnaval HUT 17
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Agustus dan kegiatan-kegiatan aksi lingkungan seperti bersih-bersih saat Car
Free day.

Berdasarkan hasil pencliian pada komponen Adiwiyata pemanfaatan
sarana ramah lingkungan di SMA Negeri 4 Takengon Aceh Tengah tclah
dilaksanakan dengan baik. Mulai dan sarana ramah lingkungan untuk
dimanfaatkan dalam pembelajaran samapi kantin sekolah. Terutama Green
house, sarana Adiwiyata yang menjadi unggulan SMA Negen 4 Takengon
Acch Tengah. Semua standar telah dileksanakan. Namun masih terkendala
kurangnya personil dalam perawatan, Sehingga sarana dan prasarana yang ada
tidak terawat dengan baik.

a. Pengadaan

SMA Ngn 4 Takengon Aceh Tengah dalam rangka mendukung
program Adiwiyata telah menyediakan sarana ramah lingkungan. Pengadaan
sarana ramah lingkungan di sekolah dilakukan dengan cara pembelian
langsung dan hibah dari beberapa instansi yang telah menjalin kerjasama
dalam program Adiwiyata. Sarana sckolah baik dari hasil pembelian
disesuaikan dengan standar Adiwiyata, sementara sarana dan hasil hibah
sudah ditentukan dan disesuaikan oleh instansi terkait. Adapun sarana ramah
lingkungan dan pembelian dan hibah tersebut antara lain seperti bak sampah,
gerobak sampah, dan banner dafiar hari tema lingkungan, pembangunan
Green House dan kolam.

Sumber dana sarana ramah lingungan berasal dari alokasi dana khusus
Adiwiyata yang sudah termasuk dalam anggaran sekolah. Alokasi dana

tersebut juga digunakan untuk mengelola saran dan prasarana ramah
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lingkungan di sekolah, seperti rehab dan perbaikan. Hal tersebut Senada
dengan yang diungkapkan oleh Eka Prihatin (2011: 59) bahwa cara-cara
pengAdaan yaitu:

Untuk pengAdaan tanah bisa dilakukan dengan cara membeli,
menerima hibah, menerima hak pakai, menukar dan sebagainya. Dalam
pengAdaan gedung/bangunan dapat dilakukan dengan cara membangun baru,
membeli,menyewa, menerima hibah dan menukar bangunan. Untuk
pengAdaan perlengkapan atau perabot dapat dilakukan dengan jalan membeli.
Perabot yang akan dibeli dapat berbentuk yang sudah jadi, atau yang belum
jadi. Dalam pengAdaan perlengkapan ini juga dapat dilakukan dengan jalan
membuat sendiri atau menerima bantuan dari instansi pemerintah, badan-
badan swasta, masyarakat, perorangan, dan s¢bagainya.

b. Inventarisasi

Sarana ramah lingkungan yang berasal dari pembelian maupun hibah
dari instansi di catat dalam bentuk daftar inventaris khusus Adiwiyata.
Menurut B. Suryosubroto (2004: 116) dalam pengurusan dan pencatatan
barang disediakan instrumen Administrasi berupa:

(a) buku inventaris,

(b) buku pembelian,

(c) buku penghapusan, dan
(d) kartu barang.

Inventarsisasi sarana ramah lingkungan di SMA Negeri 4 Takengon
Aceh Tengah memiliki format tersendini. Peneliti menemukan perbedaan

format kolom inventaris Adiwiyata dengan inventaris barang pada umumnya,
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Berilut Adalah contoch format inventaris Adiwiyata di SMA Negeri 4
Takengon Aceh Tengah.

Suharsim: Arikunto (1987: 48) dalam buku inventaris mengemukakan
dalam tnventarisasi barang periu dibuat kolom-kolom yang mencatat hat-hal
berikut: nomor urut, nama alat pelajaran/bahan pelajaran, ukuran, jumlah,
jumlah sekarang, dan keterangan. Perbedaan antara inventarisasi sarana
Adiwiyata terletak Adanya kolom lokasi dan jenis bareng, Sementara kolom
mengenai ukuran dan keterangan tidak dijumpai.

Menurut peneliti dengan tidak Adanya kolom keterangan akan
mengurangi informasi mengenat kondisi dan sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh sekolah. Dengan Adanya kolom keterangan, sekolah dapat
mengetahui bagaimana kondisi alat tersebut dan apabila Ada yang dalam
kondisi kurang baik atau rusak, dapat dilakukan pemeliharaan atau
penghapusan,

Kegiatan inventarisasi dilaksanakan pada awal tahun dan dilakukan
oleh penanggung jawab pengelolaan sarana ramah lingkungan. Namun saat
peneliti melakukan sutdi dokumentasi, tabel inventaris belum diperbaharui
oleh pengelola sarana lingkungan hal tersebut dikarenakan masih Adanya
program rehab dan penambahan sarana ramah lingkungan pada tahun 2016.

Inventarisasi dilakukan dalam rangka pencatatan dan pengawasan
terhadapbarang 1nilik Negara maupun swasta. Keterlambatan dalam
inventaris barang menunjukkan adanya masalah dalam kegiatan Administrast
sekolah. Hal tersebut dapat menyebabkan menghambatnya pengelolaan

sarana ramah lingkungan pada saat perencanaan kebutuhan. Solusi yang
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diterapkan pleh pengelola yaitu dengan segera melakukan pembaharuan
dafiar inventaris agar tidak terjadi kemancuan saat dilakukan penilaian oleh

tm Adiwiyata.

¢. Pemanfaatan

Pemanfaatan sarana ramah lingkungan di sekolah Adalah penggunaan
Green House scbagai sarana pembelajaran peserta didik. Bentuk sarana
pemnbelajaran tersebut adalah budidaya tanaman. Penggunaan Green House
diatur sesuai jadwal yang telah dibuat oleh penanggung jawab, yaitu bagian
kurikulum, Sebagaimana yang diungkapkkan oleh Eka Prihatin (2011: 61)
bahwa yang diperhatikan dalam penggunaan sarana dan prasarana Adalah:

a Penyusunan jadwal penggunaan harus dihindari benturan  dengan
kelompok lainnya.

b. Hendaklah kegiatan-kegiatan pokok sekolah merupakan prioritas pertama.

¢ Waktu/jadwal penggunaan hendaknya diajukan pada awal tahun.

d Penugasan/penunjukan personil sesuai dengan keahlian pada bidangnya.

e. Penjadwalan dalam penggunaan sarana dan prasarana sekolah, antara
kegiatan intra kurikuler dengan ekstra kurikuler harus jelas.

Pemanfaatan Green House tergantung dalam sejauh mana materi yang
sudah diberikan oleh pengampu inata pelajaran dan hubunganunya dengan
materi yang disarnpaikan. Selain pemanfaatan gedung, sekolah juga
inclakukan penghematan sumber daya. Pemanfaatan swunberdaya berupa
penghematan air, listnk, dan Alat Tulis Kantor (ATK). Dalam penerapannya,
kegiatan penghematan dilakukan dengan memanfaatkan snmberdaya alami,

seperti memanfaatkan sumber cahaya inatahan untuk penerangan. Dapal

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43466.pdf
116

dikatakan bahwa pemanfaatan sarana ramah lingkungan di SMA Negeri 4
Takengon Aceh Tengah sudah nengindikasikan penghematan.
d. Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan sarana ramah lingkungan sekolah berada
dibawah tanggung jawab Kepala sekolah. Pemeliharaan sarana ramah
lingkungan berfokus pada perbaikan seperti rehab dan pembersihan. Hal
tersebut dikarenakan bahwa sarana ramab lingkungan menyangkut kebersilian
dan kesehatan. Suharsimi Arnikunto (1987: 48) mengatakan bahwa Ada dua
unsure pemeliharaan alat, yaim pengaturan (termasuk penempatan) dan
pembersihan.

Sarana ramah lingkungan seperti biopori dan kamar mandi tidak
langsung dibersihkan. Kegiatan pembersiban kamar mandi dicek
kebersihannya setiap satu minggu sekali. Namun apabila dalam beberapa
sudah kotor, maka harus segera dikuras. Biopori yang tersebar di lapangan
dan sekitar sekolah, apabila biopori sudah tersumbat dedaunan yang gugur,
maka tukang kebun segera membersihkannya.

Demikian pula dengan Green House sekolah, apabila sekiranya sudah
banyak dedaunan yang jatuh dan mengoton lantai (sreen House, maka cukup
disapu saja. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ary H. Gunawan (1996:
146) kegiatan pemeliharaan dapat dilakukan menurut ukuran waktu dan
menurut ukuran keAdaan barang, yaitu pemeliharaan menurut ukuran waktu
dapat dilakukan setiap han (setiap akan/sesudah memakai) dan secara berkala
atau dalam jangka waktu tertentu sesuai petunjuk penggunaan, misalnya dua

atau tiga bulan sekali, pemeliharaan tersebut dapat dilakukan sendin oleh
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penanggungjawab atau memanggil tukanp/ahli servis untuk melakukannya,
atau membawa ke bengkel servis, dan pemeliharaan yang dilakukan menurut
keAdaan barangnya dilakukan terhadapbarang habis pakai dan barang tidak
habis pakai, dan pemeliharaan terhadaptanah dan gedung, dilakukan dengan
pembersihan, pengecetan, menyapu, mengepel, dan sebagainya.

Pemeliharaan dalam bentuk perbaikan harus diperhatikan seberapa
kondisi sarana tersebut. Bila kondisi rumah kompos sudah tidak layak maka
bisa dilakukan pemeliharaan. Kondisi sarana sangat berpengaruh
terhadapbesarnya dana pemeliharaan, sehingpa dana pemeliharaan harus
disesuatkan agar alokasi dana ndak terlalu kecil dan tidak terlatu boros. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ary H Gunawan (1996: 147) bahwa
dalam tindak lanjut rehabilitasi yang perlu diperhatikan yaitu rehabilitasi
yang bersifat perbaikan, hendaklah diperhatikan agar ongkos/biaya perbaikan
tersebut masih dapat dipertiinbangkan antara besarmmya biaya yang
dikeluarkan dengan efisiensipenggunaan selanjutnya, schingga tidak
merupakan suatu pemborosan,

Adapun kendala dalam pemeliharaan sarana ramah lingkungan.
kurangnya personil dalam mengurusi sarana masih kurang Solusi yang
diterapkan oleh sekolah yaitu dengan memanggil beberapa tukang dari luar
untuk pemeliharaan yang bersifat berat, dan memanfaatkan tenaga yang Ada
seperti guru dengan dibantu niurid untuk pemeliharaan yang bersifat ringan.
Penghapusan Sarana sekolah yang kondisi sudabh tidak mungkin untuk
diperbaiki, maka sudah saatnya sekolah melakukan penghapusan

terhadapsarana tersebut.
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Ibrahim Bafadal (2004: 63) mengemukakan langkah- langkah

penghapusan periengkapan pendidikan disekoiah adalah:

a. Mengelompokkan perlengkapan yang akan dihapus,

b. Menginventarisasi perlengkapan yang akan dihapus,

¢. Mengajukan usulan penghapusan barang dan panitia penghapusan,

d. Panitia pengahapusan memeriksa kembali barang yang tusak berat
dengan membuat berita acara peineriksaan,

e. Panita mengusulkan penghapusan barang-barang yang terdaftar dalam
berita acara pemeniksaan, dan

f. Begitu surat penghapusan datang, bisa segera dilakukan penghapusan
terhadapbarang-barang tersebut.

Sarana ramah lingkungan di SMA Negeri 4 Takengon Aceh Tengah
belum menerapkan kegiatan penghapusan, hal ini dikarenakan sarana ramah
lingkungan yang utama berupa Green House, Biopon dan daur ulang.
Sekolah hanya menerapkan pemeliharaan sarana dengan melihat kondisi dan
sarana tersebut.

Selain pemanfaatan sarana ramah lingkungan untuk pembelajaran,
dalam standar Adiwiyata juga harus memperhatikan kantin sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian pihak sekolah melaksanakan kerjasama dengan
beberapa pihak terkait pemanfaatan kantin. Pihak yang dimaksud yaitu
puskesmas. Adanya kerjasama bersama dengan puskesmas, menjadikan
kantin SMA Negen 4 Takengon Aceh Tengah menerapkan kebijakan standar
kantin Adiwiyata. beberapa kebijakan tersebut antara lain;

a. Larangan menjual rokok
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b. Larangan menggunakan penyedap berlebihan
¢. Tidak menjual makanan yang mengandung Pengawet, Pewama,
Pemanis yang membahayakan keschatan
d. Tidak menjual minuman yang dikemas dalam botol/gelas plastic
Tidak melayani siswa jajan ketika pelajaran berlangsung kecuali
siswa yang istirabat jam pelajaran olah raga
C. Evaluasi pelaksanaan program adiwiyata SMA Negeri 4 Takengon
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 4 Takengon
telah mengimplementasikan program Adiwiyata yang peduli dan berbudaya
lingkungan. Hal itu terlihat dalam perencanaan felah mencantumkan visi dan misi
yang peduli dan berbudaya lingkungan, program lingkungan terintegrasi dalam
pambelajaran, pendidik dan tenaga kependidikan telah memiliki kemampuan untuk
menyampaikan sosialisasi, anggaran yang tersedia dengan sarana prasarana yang
memadai, program Adiwiyata yang peduli dan berbudaya lingkungan telah
terlaksana, kebijakan kepala sekolah yang mendukung program Adiwiyata, dan
prilaku warpa sekolah yang terlibat dalam mendukung program Adiwiyata yang
peduli dan berbudaya lingkungan. Dan dapat disimpulkan bahwa materi
mengenai wawasan lingkungan disisipkan dalam semua mata pelajaran mengenai
wawasan lingkungan disesuaikan dengan Kompetensi Dasar setiap mata pelajaran
baik mata pelajara utama maupun mata pelajaran yang mendukung juga
diintegritaskan dalau silabus dan pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan
tersebut diintegrasikan dengan kurikulwn yang dipakai saat ini, yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Selain itu juga menjadi sebuah mata pelajaran sendiri
yang dikenal Pendidikan Lingkungan Hidup (PKLH) dan Kewirausahaan hal ini

masuk dalam muatan lokal yang dikembangkan sekolah.
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2. Prinsif Berkelanjutan

Prinsip berkelanjutan dalam pelaksanaan Adiwiyata bahwa seluruh kegiatan
harus dilakukan secara terencana dan terus menerus secara komprehensif. Dengan
demikian, proses pelaksamaan Adiwiyata di tngkat satuan pendidik harus
memperhatikan dan mengacu pada kedua prinsip tersebut. Hal ini penting demi
kelancaran pelaksanaan hingga sampai pada keberhasilan sebagaimana tujuan dan
harapan program Adiwiyata ini.

Untuk mencapai tujuan program adiwiyata diperlukan beberapa komponen
yang mendukung pencapaian tujuan. HR. Sadikin, Susi dkk (2011:3) menyatakan
terdapat 4 (empat) komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam
mencapai sekolah adiwiyata, yaitu “kebijakan berwawasan lingkungan, kurikutum
berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan
sarana pendukung ramah lingkungan.

Selain itu dalan Panduan Adiwiyata bahwa partisipasi aktif terutama
peserta didik sebagai elemen penting dalam pelaksanaan Program Adiwiyata.
Untuk mewujudkan sekolah yang peduli lingkungan, maka sekolah tidak hanya
menerapkan eﬁlpat komponen program Adiwiyata saja, namun juga harus
mengajak peserta didik untuk berperan aktif dalam pelaksanaan Program
Adiwivata di SMA Negen 4 Takengon

Seperti yang sudah di uraikan dari 4 Komponen dalam pelaksanaan
Adiwiyata dikatakan, bahwa sekolah juga terencana dalam setiap kegiatan hal ini
tidak mampu apabila dilakukan dengan sendirian. Sehingga selain mengadakan

kerjasama dengan instansi yang berpartisipasi dalam kegiatan ramah lingkungan,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43466.pdf
121

sekolah juga harus memahami salah satu clemen dari dalam sekolah, yaitu peserta
didik,

Adapun beberapa usaha sekolah untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan
Adiwiyata yang berkelanjutan terencana dan konperhensif di SMA Negen 4
Takengon Kabupaten Aceh Tengah seperti 1) Mendirikan Tim Satuan Petugas
Adiwiyata dan mengadakan sosialisasi tentang kelanjutan Program Adiwiyata 2}
Menyebar luaskan budaya akan sadar lingkungan 3) Mengadakan aksi lingkungan
secara rutin dalam beberapa kegitan

Hasil penelilitian menunjukkan bahwa Prinsif keberlanjutan dari
pelaksanaan program adiwiyata, sekolah hanya megadakan beberapa kegiatan
dalam mensosialisaikan program adiwiyata secara keselurahan sesuai dengan
peraturan Sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik
Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program
Adiwiyata yang diatur dalam Pasal 1 bahwa Peraturan Menteri ini yang dimaksud
dengan: 1) Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang peduli dan berbudaya
lingkungan. 2) Program Adiwiyata adalah program untuk mewujudkan sekolah
yang peduli dan berbudaya lingkungan. 3) Menteri terkait adalah menten yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan. 4) Menteri adalah
menten yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup, Dan Pasal 2 Program Adiwiyata dilaksanakan
berdasarkan prinsip edukatif, partisipatif dan berkelanjutan serta Nota
Kesepahaman antara Menteri Lingkungan Hidup dan kebutanan Nomor PKS:/
MENLHK/ P2SDM /KUM.3/ 7/ 2016 teutang pengembangan Pendidikan

Lingkungan Hidup. Sekolah adiwiyata juga membetuk TIM petugas Adiwiyatan
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(Polisi Lingkungan) dalam menjaga rameh lingkungan di sekoiah SMA Negeri 4
Takengon

Selanjutnya menyebarkan luaskan budaya sadar Lingkungan ada beberapa
metode atau cara yang dilakukan untuk menciptakan budaya bersih lingkungan
dianggap sangat tepat hal ini bisa dilaihat dari sikap dan prilaku siswa, guru dalam
kegiatan ekstrakurikulum terpengaruh akan budaya lingkungan yang ada di
sekolah SMA negeri 4 Takengon. Sedangkan aksi-aksi yang berkenaan dengan
lingkung disampaikan melalui Wakil sekolah Bidang Human yang ada di sekolah
adiwiyata pada SMA Nepeni 4 Takengon Kabupaten Aceh Tengah, pada saat
uapacara dan selanjutnya bidang humas manyampaikan tentang jadawal aksi-aksi
yang berkenaan dengan lingkung.

Hasil Penelitian dapat disimpulkan babwa Pelaksaan Program Adiwiyata
yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 4 Takengon berfokus pada dua deminsi
yaitu Prinsif Partisipatif melalui Perencanaan Program Adiwiyata, Pelaksanaan
Program Adiwiyata dan Evaluasi Pelaksanaan Program Adiwiyata. Sedangkan
Prinsip berkelanjutan adalah Terencana dan Komperhensip. Dengan demikian,
proses pelaksanaan Adiwiyata di tingkat satuan pendidik mengacu pada kedua
prinsip tersebut. Hal ini penting demi kelancaran pelaksanaan hingga sampai pada
keberhasilan sebagaimana tujuan dan harapan program Adiwiyata ini.

Berdasarkan uraian diatas hasil Penelitian mempunyai kesamaan dengan
peneliti Ratih Sulistyowati (2017) yang berjudul “Model Pembinaan Sekolah
Imbas Adiwiyata Berbasis Partisipasi” yaitu menyimpulkan kunci keberhasilan
pelaksanaan pembinaan sekolah imbas adiwiyata adalah dengan menerapkan

sistem manajemen yang baik, mulai tahap perencanaan hingga tahap pengakhiran,
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yaitu evaluasi. Dengan berbantukan model pembinaan sekolah imbas berbasis

partisipasi, maka pembinaan dapat menjadi lebih efektif dan efisien.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam
BAB IV dengan judul Pelaksanaan Program Adiwiyata Pada SMA Negeri 4
Takengon, peneliti menartk beberapa kesimpulan sebagai berikut;
1. Prinsif Partisipatif

A, Perencanaan program adiwiyata di SMA Negen 4 Takengon dapat

dikemukakan bahwa:

a. Visi dan mist telah nencantumkan program adiwiyata yang
dimasukan selurih mata pelajaran secara terintegrasi disamping ada
mata pelajaran muatan lokal seperti PKLH dan Kewirausahaan

b. Kemampuan sumberdaya pendidik dan tenaga kependidikan sudah
memadai dan sudah cukup baik

c. Program kemampuan mensosialisasikan kepada warga sekolah sudah
dilakukan berdasarkan tujuan dart adiwiyata,

d. Anggaran vang dituangkan dalam Rencana Anggaran Pendapatan
dan Belanja Sekolah (RAPBS) sudah memadai, setiap tahun
dianggarakan 30% dari anggaran sekolah

e. Program penyediaan sarana prasarana untuk mewujudkan program
adiwiyata yang peduli dan berbudaya lingkungan belum memadat
sesuai dengan panduan adiwiyata seperti Ternat sampah yang masih
kurang, kurang terawatnya Green House dan lingkungan sekolah

Adiwiyata pada SMA Negen 4 Takengon.
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B. Pelaksanaan program adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon dapat
dikemukakan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan telah memiliki
dalam mensosialisasikan program adiwiyata, telah memiliki dukungan
anggaran dalam pelaksanaan program adiwiyata, memiliki dukungan
sarana prasarana, dan keterlibatan warga sekolah secara keseluruhan
sangat tinggi dalamm mewujudkan program adiwiyata yang peduli dan
berbudaya lingkungan;

C. Evaluasi program adiwiyata di SMA Neger 4 Takengon dapat
dikemukakan, meskipun ada beberapa hal yang belurn memenuhi target
namun pembina sekolah telah melakukan kebijakan untuk terwujudnya
program adiwiyata, telah memiliki prestasi, dan terjadi peningkatan
prlaku dalam mewujudkan program adiwiyata yang peduli dan
berbudaya lingkungan,

2. Prinsif Berkelanjutan

Adapun beberapa usaha sekolah untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan

Adiwiyata yang berkelanjutan terencana dan konperhensif di SMA Negeri 4

Takengon Kabupaten Aceh Tengah seperti

1. Sekolah mendirikan adiwiyata juga membetuk TIM petugas Adiwiyata
(Polisi Lingkungan) dalam menjaga ramah lingkungan di sekolah SMA
Negeri 4 Takengon

2. Menyebar Tuaskan budaya akan sadar lingkungan vyaitu menyebarkan
luaskan budaya sadar Lingkungan dengan wnetode pendekatan sikap dan

prilaku siswa, guru dalam kegiatan ekstrakurikuler.
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3. Aksi-aksi yang berkenaan dengan lingkung disampaikan melatui Wakil
sekolah Bidang Human yang ada di sekolah adiwiyata pada SMA Negeri
4 Takengon Kabupaten Aceh Tengah, pada saat uapacara dan selanjutnya
bidang humas manyampaikan tentang jadawal aksi-aksi yang berkenaan

dengan lingkungan.

B. Saran

1. Perencanaan program adiwiyata di SMA Ncgeri 4 Takengon meialui
Program penyediaan sarana prasarana untuk mewujudkan program
adiwiyata yang peduli dan berbudaya lingkunpan agar bekerjasama
denpan pemenntah Daerah dalam menyediakan sarana dan prasaranan
yang belum memadai sesuai dengan program sekolah Adiwiyata

2. Pembina Sekolah Adiwiyata dalam mengemban predikat sebagai Sekolah
Adiwiyata tingkat Nasional harus dipertahankan dan SMA Negeri 4
Tekengon dapat sebagai sekolah pembina dari beberapa sekolah lainnya

3. Pelaksanaan program Adiwiyata, siswa senantiasa disosialisasikan dan
dilibatkan dalam setiap kegiatan program Adiwiyata karena siswa
memiliki peranan penting sebagai pelaksana kebijakan.

4 Mata pelajaran yang dintegrasikan denpan wawasan lingkungan
sebaiknya disertai dengan praktek agar pengalainan belajar yang
diperoleh oleh siswa dapat dikembangkan lebih baik.

5. Guru harus mampu bekerjasama dan dapat mengembangkan program
Adiwiyata secara profistona! dan dapat menjadi contoh bagi siswa dalam

rangka inemelihara dan mnengelola lingkungan sekolah Adiwiyata.
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6. Kerjasama antara pemerintah dan swasta lebih ditingkatkan hal ini
memiliki peranan penting, sehingga harus dapat berkoordinasi dan

bekerjasama dengan baik dalam mencapai tujuan program Adiwiyata,
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DARF WAWANCARA
Daftara Pertanyaan :
A. KetuaTim Sekolah Adiwiyata Pada SMA Negeri 4 Takengon:

1. Bagaimana ide awal siapa yang mengagas untuk melaksanakan program
sckolah Adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon?

2. Apa alasan sekolab melaksanakan prograin sekolah Adiwiyata di SMA
Negeri 4 Takengon?

3. Sejak kapan pelaksanaan sekolah Adiwiyata di SMA Negeri 4
Takengon berlangsung ?

4. Setelah sekolah melaksanakan program sekolah Adiwiyata, apakah di
sekolah dirumuskan kebijakan yang berkaitan dengan program
Adiwiyata?

5. Siapa-siapa saja yang merumuskan kebijakan program adiwiyata di
SMA Negeri 4 Takengon?

6. Setelah sekolah melaksanakan kan program Adiwiyata, seperti apa
kurikulum yang dikembangkan untuk melaksanakan program
Adiwiyata?

7. Seperti apa kurikulum tersebut apabila duntegrasikan dengan kurikulum
sebelumnya?

8. Bapgaiamana partisipasi tenaga pendidik dalam mengembangkan
kurikulum dalam pelaksanaan program Adiwiyata di SMA Negen
Tekngon?

9. Adakah kegiatan dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup di di
SMA Negeni Tekugon?

10. Apakah ada bentuk kerjasama dengan pihak luar dalam pengelolaan
lingkungan di SMA Negeri Tekngon?

11. Apa saja bentuk pemanfaatan saran pendukung ramah lingkungan di
SMA Negeri 4 Takengon?
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12. Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana yang
ramah lingkungan di SMA Negeri 4 Takengon?

B. Pembina Sckolah Adiwiyata pada SMA Negeri 4 Takengon:

1. Seperti apa gagasan awal untuk melaksanakan program sekolah
Adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon?

2. Apa mendasar yang menjadi alasan sekolah SMA Negen 4 Takengon
untuk melaksanakan kan program Adiwiyata?

3. Bagamana partisipasi Bapak selaku Kepala Sekolah dalam
melaksanakan program Adiwiyata?

4. Dimana dilakukan perumusan kebijakan yang berkaitan dengan program
Adiwiyata?

5. Seperti apa Kurikulum yang dikembangkan untuk mendukung program
Adiwiyata di SMA Negen 4 Takengon?

6. Bagaimana pendapat bapak dengan kunikulum tersebut apabila
diintegrasikan dengan kurikulum 2013 saat 1ni?

7. Adakah kegiatan di sekolah dalam rangka pengelolaan lingkungan di
SMA Negeri 4 Takengon?

8. Apa saja bentuk pemanfaatan saran pendukung ramah lingkungan di
SMA Negen 4 Takengon?

9. Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan prasaraana yang
ramah lingkungan di SMA Negert 4 Takengon?

10. Bagaimana usaha sekolah dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta
didik?

11. Bagaimana udaha sekolah dalam imengembangkan potensi din peserta
didik dalam kaitannya cinta terhadap lingkungan?

12. Bagaimana pendapat dan harapan bapak setelah sekolah melaksanakan
progam sekolah Adiwiyata di SMA Negeri 4 Tekengon?

C. Pertanyaan Penanggung jawab Kelas [ IT, 11

1. Sejauhmana pemehaman bapak/ibu dengan Pelaksanaan program
Adiwiyata di sekolah?

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai partisipasi warga sekolah
dalam kaitanya dalam mendukung program Adiwiyata?
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3. Bagaimana metode pembelajaran yang bapak/ibu terapkan setelah
sekolah melaksanakan program Adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon?

4. Darimana sumber-sumber bahan ajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang digunakan bapak/ibu?

5. Apakah ada hambatan dalam melaksanakan metode pembelajaran
selama program Adiwiyata berlangsung?

6. Bagaimana bapak/ibu memanfaatkan saran yang ada dalam mendukung
kegiatan lingkungan di sekolah terutama di SMA Negeri Takengon?

7. Bagaimana pengelolaan penunjang kebersihan dan lingkungan di
skolah?

8. Bagaimana pendapat bapak/ibu setelah sekolah mengimplementasikan
Program Adiwiyata?

D. Daftar Pertanyaan Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas

1. Apakah bapak/ibu sudah paham dengan pelaksanaan program sekolah
Adiwiyata di SMA Negeri 4 Takengon?

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai peran humas dalam kaitanya
mendukung program Adiwiyata di SMA Negerni 4 Takengon?

3. Apakah sekolah Adiwiyata pernah mengadakan kegiatan promosi dalam
pelaksanaan program Adiwiyata?

4. Apakah sekolah Adiwiyata pemah mengadakan kegiatan aksi
lingkungan hidup atau diberbagai tempat laianya minsal diluar sekolah?

5. Apakah sekolah Adiwiyata pernah mengikuti kegiatan aksi lingkungan
hidup yang diadakan oleh pihak luar?

6. Apakah sekolah pemah menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup dengan berbagai pihak seperti
masyarakat atau sekolah lain?

7. Bagaiamana pendapat bapak/ibu dengan terjalinnya kemitraan tersebut
dengan beberapa instansi yang terkait?

8. Bagaimana upaya sekolah mendapatkan dukungan dalam mngka
meningkatkan pengelolaan lingkungan sekolah Adiwiyata di SMA
Negen 4Takengon?

E. Daftar Pertanyaan Wakil kepala Sekolah Bidang Sarana
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1. Sarana dan prasarana apa sajakah yang disediakan untuk fmengatasi
permasalahan lingkungan hidup di Program sekolah Adiwiyata?

2. Terkait dengan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran yang
berkenaan dengan lingkungan hidup, apa sudah tersedia sesuai
ketentuan?

3. Bagaimzna menurut Bapak/lbu engenai kualitas sarana dan prasarana
pendukung yang sudah tersedia?

4. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan pengelolaan fasilitas
sanitasi (budaya hidup bersih) di sekolah?

5. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas pelayanan
kantin sekolah pada program Adiwiyata pada sekolah SMA Negeri 4
Takengon?

6. Bagaimana cara sckolah dalain merawat sarana dan prasarana yang
sudah tersedia dalam mendukung pelaksanaan program Adiwiyata?

7. Apakah ada hambatan dalam mengelola sarana dan prasarana di
sekolah adiwiyata?

8. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pengelolaan sarana dan
prasarana dalam program Adiwiyata?
F. Daftar Pertanyaan Sckretaris Sekolah Adiwiyata

1. Apakah bapak/ibu sudah paham dengan implementasi program
Adiwiyata di sckolah?

2. Bagaimana peran bapak/ibu dalam program Adiwiyata?
3. Apa kontribusi bapak/ibu dalam ineningkatkan pengelolaan fasilitas
sanitasi sekolah?

4. Apa kontribusi bapak/ibu dalam meningkatkan kualitas layanan kantin
di sekolah?

5. Menurut bapak/ibu, apa yang liarus ditingkatkan dalam pelayanan dalam
program Adiwiyata?

6. Apaharapan dan  kehendak bapak/ibu mengenai
program Adiwiyata untuk dimasa depan?
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G. Daftar Pertanyaan Penanggungjawab Kelas LII dan III:

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu saudara tentang progam Adiwiyata di
SMA Negeri 4 Takengon?

2. Bagaimana kesan saudara dalam pelaksanaan program Adiwiyata di
SMA Negeri 4 Takengon?

3. Bagaimana pelaksanaan program Adiwiyata di sekolah SMA Negeri 4
Takengon?

4. Bagaimana bentuk sosialisasi program Adiwiyata di SMA Negen 4
Takengon?

5. Bagaimana peraturan sekolah dalam menerapkan tata tertib pengelolaan
lingkungan hidup?

6. Apa hukwman yang diberikan bagi yang melanggar jika terjadi
pelanggaran di SMA Negeri 4 Takengon?

7. Setelah dilaksanakan program Adiwiata, adakah mata pelajaran yang
dirasa siswa atau warga sekolah terhadap mata pelajaran yang
mendukung program tersebut?

8. Menurut saudara, apakah mata pelajaran tersebut sangat bermanfaat?
Jika iya apa alasannya?

9. Apa saja kegiatan sekolah untuk mendukung program Adiwiyata yang
melibatkan siswa?

10. Bagaimana peran sBapak/ibu elaku penanggungjawab kelas dalam
kegiatan pelaksanaan program Adiwiyata tersebut?

11. Apa manfaat yang dirasakan dari pelaksanaan program Adiwiyata di
sekolah saudara?

12. Bagaimana perasaan saudara mengenai program Adiwiyata di SMA
Negeri 4 Takengon?
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